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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Isi buku ini secara keseluruhan merupakan risalah (proceedings)
Seminar ke-7 Majelis Bahasa Brunmei Darussalam-Indonesia-
Malaysia (Mabbim) yang diselenggarakan selama dua hari (8—9
Maret 1999) di Kampus IKIP Malang dan Hotel Purnama, Batu,
Malang, Seminar yang diadakan sehubungan dengan Sidang ke-38
Mabbim itu bertema "Pembinaan Bahasa Indonesia/Melayu
dalam Dunia Pendidikan". Pembukaan seminar tersebut diresmi-
kan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang diwakili
oleh Direktur Jenderal Kebudayaan di Kampus IKIP Malang.
Topik yang dibahas dalam seminar tersebut, melalui pe-
nyajian sebelas buah makalah, boleh dikatakan cukup beragam,
tetapi masih tetap dalam konteks tema Seminar: dua makalah
tentang pemasyarakatan istilah hasil Mabbim; tujuh makalah
berkenaan dengan pengembangan bahasa Melayu di ketiga
negara anggota; dan dua makalah mengenai peranan sastra dalam
dunia pendidikan. Selain itu, pada buku ini juga disajikan risalah
diskusi panel yang topiknya juga erat berkaitan dengan tema
Seminar. Pada diskusi itu dxtampllkan uga orang panelis, yaitu
tiga orang pakar bahasa yang masing-masing mewakili negara
anggota Mabbim (Malaysia, Brunei Darussalam, Indonesia).
Apa yang tersurat dan tersirat dalam buku ini perlu di-
tindaklanjuti secara bersungguh-sungguh agar bahasa kebangsaan
di negara masing-masing benar-benar berperan dalam upaya
pengembangan bidang pendidikan. Bagaimanapun harus tetap
disadari dan bahkan diyakini bahwa pada satu sisi pendidikan
merupakan sarana pertama dan utama dalam upaya mencerdas-
kan kehidupan bangsa dan pada sisi yang lain pendidikan akan
terselenggara secara baik kalau bahasa pengantarnya mantap.
Memantapkan bahasa kebangsaan di setiap negara anggota harus
tetap menjadi matlamat utama dari setiap kegiatan Mabbim.
Akhirnya, saya ingin menyampaikan terima kasih dan peng-
hargaan kepada semua pihak yang telah berupaya mulai dari pe-
nataan dan penyusunan bahan/naskah sampai pada penerbitan-
nya: kepada Dr. Dendy Sugono, S.Pd. yang telah melakukan
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penyuntingan akhir sampai diperoleh naskah siap cetak; kepada
Drs. Dedi Puryadi, Drs. Sutiman, M.Hum., Drs. Fairul Zabadi,
serta Drs. Sutejo yang telah menghimpun seluruh bahan untuk
disunting dan melakukan penyuntingan tahap awal, dan Drs.
Hasjmi Dini sebagai koordinator pengolahan bahan, dan Drs.
Djamari, Warno, dan Sukadi yang melakukan pengetikan naskah
hingga siap cetak.

Jakarta, Februari 2000

Hasan Alwi
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UCAPAN SELAMAT DATANG
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGEAT I JAWA TIMUR.

ImMam UToMO

Assalamualaikum warabmatullabi wabarakatub,

Yth. Ibu Direktur Jenderal Kebudayaan (Prof. Dr. Edi
Sedyawati)

Sdr. para pemakalah, baik dari Brunei Darussalam, Indonesia,
Malaysia maupun dari Singapura

Sdr. para peserta seminar serta hadirin undangan yang berba-

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat
Tuban Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
yang diberikan kepada kita semua sehingga kita dapat meng-
hadiri acara seminar kebahasaan dan kesastraan Majelis Bahasa
Brunei Darussalam, Indonesia, dan Malaysia (Mabbim) dalam
keadaan sehat.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Kami menyampaikan selamat datang di Jawa Timur kepada
seluruh peserta seminar khususnya peserta dari negara sahabat,
selain dapat mengikuti seminar dengan tenang, semoga dapat
menikmati apa yang telah diagendakan di luar acara pokok, baik
yang berupa makanan maupun tempat-tempat wisata di Jawa
Timur khususnya di Malang.

Sebagaimana kita ketahui, pada era globalisasi saat ini arus
informasi berjalan demikian cepat dan canggih. Perkembangan
ini mendorong bangsa-bangsa di dunia berlomba agar dapat
mengakses sebanyak mungkin informasi itu untuk selanjutnya
diolah sehingga menghasilkan sesuatu yang positif. Media pen-
ting yang digunakan untuk memproses informasi menjadi se-
suatu yang bernilai adalah bahasa. Bahasa, sebagai alat untuk
mengkomunikasikan informasi kepada masyarakat, mempunyai
peranan yang vital dan menentukan keberhasilan dalam upaya
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pencapaian nilai tambah bagi masyarakat.

Berkaitan dengan acara seminar kebahasaan dan kesastraan
ini, saya berharap kepada para peserta agar dapat merumuskan
suatu metode pengajaran bahasa Indonesia/Melayu yang mudah
dipahami oleh masyarakat. Di samping itu, juga menyempur-
nakan kurikulum, mengadakan penelitian, mencari alternatif ba-
ru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan bahasa dan sas-
tra Indonesia/Melayu, baik untuk kepentingan dunia pendidik-
an, khususnya untuk pengembangan ilmu pengetahuan, maupun
untuk masyarakat pemakai bahasa umumnya.

Bahasa Indonesia/Melayu sebagai salah satu lambang identi-
tas nasional harus selalu kita jaga dan kembangkan sesuai dengan
perkembangan dan tantangan baru yang muncul agar kita tidak
kehilangan identitas nasional ketika harus berintegrasi dalam
pergaulan dunia. Dalam konteks globalisasi harus dapat dirumus-
kan suatu pemikiran agar masyarakat pemakai bahasa Indonesia/
Melayu tidak kehilangan harkat dan martabatnya di tengah per-
gaulan masyarakat dunia. Untuk itulah saya berharap Mabbim
dapat memantapkan perannya dalam membina dan mengem-
bangkan bahasa kebangsaan/resmi negara anggota sehingga men-
jadi bahasa yang setaraf demgan bahasa modern yang lain.
Dengan kata lain, aktualisasi diri sebagai bangsa yang tetap me-
ngedepankan identitas nasionalnya tetap terjaga di tengah pe-
makai bahasa modern yang lain.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan kepada para
peserta seminar agar dapat memanfaatkan forum ini sebaik-baik-
nya untuk saling mencari masukan tentang berbagai permasalah-
an pendidikan dan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia/
Melayu serta-mendiskusikan alternatif pemecahannnya. Selain
itu, saya berharap agar acara ini semakin mempererat rasa per-
saudaraan antarnegara anggota sehingga terjalin hubungan yang
harmonis yang memudahkan kerja sama untuk pengembangan
bahasa dan sastra Indonesia/Melayu, terutama dalam bidang ilmu
pengetahuan. Untuk itu, hasil seminar ini hendaknya dapat di-
sosialisasikan dan dimanfaatkan untuk kepentingan dunia pen-
didikan di negara.masing-masing.
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Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan. Saya
menyampaikan ucapan terima kasih kepada para pemakalah yang.
telah menyumbangkan pemikirannya kepada para peserta dan
juga kepada panitia hingga terselenggaranya acara ini. Semoga
hal ini semua mendapat rida dari Tuhan Yang Maha Esa. Amien.

Sekian, terima kasth.

Wassalamualaikum warabmatullah wabarakatub.
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SAMBUTAN REKTOR IKIP MALANG
Prof. Dr. H. Nuril Huda

Yth. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang diwakili oleh
Direktur Jenderal Kebudayaan

Yth. Gubernur KDH Tk. I Propinsi Jawa Timur yang diwakili
oleh Pembantu Gubernur Wilayah Kerja IV di Malang

Yth. Para Perutusan dari Malaysia, Brunei Darussalam, dan
Singapura

Yth. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Yth. Walikotamadya Malang

Yth. Bupati Malang

Yth. Para pejabat sipil ataupun militer lainnya

Yth. Para pemakalah

Yth. Para undangan, peserta seminar, dan segenap hadirin yang
berbahagia

Assalamu’alaikum warabmatullabi wabarokatub.

Dengan iringan doa kita panjatkan puji dan syukur ke
hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa berkenan melim-
pahkan anugerah-Nya berupa kehidupan, kesejahteraan, kesehat-
an, serta iman dan ilmu. Semoga dengan itu semua kita mampu
berbuat kebajikan serta menunaikan tugas dan kewajiban kita
masing-masing dengan baik.

Pada hari yang berbahagia ini, selaku tuan rumah perke-
nankanlah kami menyampaikan ucapan selamat datang kepada
segenap hadirin di kampus IKIP Malang, khususnya Ibu Direk-
tur Jenderal Kebudayaan, Bapak Direktur Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah, dan para perutusan dari Malaysia, Brunei
Darussalam, dan Singapura. Semoga hadirin Bapak-Ibu sekalian
memberikan kontribusi yang positif bagi penyelenggaraan semi-
nar ini.

Hadirin sekalian yang berbahagia,
Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai
sarana perekat untuk memperkukuh kohesi nasional dan sarana
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pembinaan kehidupan budaya bangsa. Kita patut bersyukur bah-~
wa kita telah-memiliki bahasa nasional sejak berdirinya republik
ini. Hal ini benar-benar terasa amat penting sekarang.ini di mana
terdapat kecenderungan disintegrasi bangsa. .Selain itu, bahasa
Indonesia yang berbasis bahasa Melayu juga berfungsi sebagai
perekat persahabatan antarbangsa rumpun Melayu. Oleh karena
itu, sudah sepatutnyalah kita berusaha meningkatkan penguasaan
bahasa Indonesia bagi generasi muda melalui upaya-upaya yang
sistematis dan pragmatis di sekolah.

Bahasa Indonesia juga berfungsi sebagai sarana pengembang
sumber daya manusia serta sarana peman.faatan dan pengembang-
an iptek. Agar dapat melaksanakan fungsi ini secara
bahasa Indonesia perlu kita mekarkan dan kita kembangkan se-
iring dengan perkembangan iptek. Terutama perlu kita kem-
bangkan kosakata bahasa Indonesia agar dapat dipakai untuk me-
rekam dan mengungkapkan iptek dalam berbagai segi kehidup-
an. Tatabahasa bahasa Indonesia juga perlu senantiasa kita kem-
bangkan agar dapat dipakai untuk menyampaikan pikiran dan
perasaan kita secara efisien sehingga pada akhirnya bahasa Indo-
nesia dapat menjadi salah satu bahasa untuk komunikasi secara
luas pada era globalisasi sekarang ini.

Kita berharap dalam seminar ini muncul pemikiran-pemi-
kiran baru dalam rangka peningkatan penyelenggaraan peng-
ajaran bahasa Indonesia di sekolah, terutama dalam situasi yang
serba sulit sekarang ini. Kita juga berharap melalui seminar ini
kita membuat kemajuan yang berarti dalam kerangka pemekaran
bahasa Indonesia untuk komunikasi iptek.

Hadirin yang kami hormati,

Seminar ini terselenggara berkat kerja sama antara IKIP
Malang dan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Deper-
temen Pendidikan dan Kebudayaan. Untuk itu, kami sampaikan
penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Kami berharap jalinan kerja sama ini dapat lebih ditingkatkan
pada masa yang akan datang. Kepada semua pr.hak yang telah
pula memberi bantuan dalam penyelenggaraan seminar ini, kami
juga menyampaikan ucapan terima kasih.

Kepada para tamu dan undangan dari luar kota dan manca-
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negara, kami berharap kehadiran Bapak dan Ibu di Malang yang
sejuk ini dapat pula berfungsi sebagai selingan untuk menghi-
langkan kejenuhan terhadap tugas-tugas rutin sehari-hari serta
menyegarkan kembali semangat kerja kita masing-masing.

Pada kesempatan ini pula, perkenankan kami memohon
maaf kepada Bapak dan Ibu sekalian atas segala kekurangan yang
mungkin dijumpai dalam penyelenggaraan seminar ini. Akhir-
nya, kami ucapkan Selamat Berseminar. Sekian terima kasih.

Wabillabit taufiq wal hidayah
Wassalamu’alaikum warabmatullaahi wabarokaatub.



SAMBUTAN
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

DR. HASAN ALWI

Yth. Prof. Dr. Edi Sedyawati yang dalam hal ini mewakili
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur yang
pada kesempatan ini diwakili oleh Pembantu Gubernur
Wilayah IV Malang, Drs. Arifuddin
Rektor IKIP Malang, Prof. Dr. H. Nuril Huda -
Ketua Perutusan Malaysia, Tuan Haji Aziz Deraman dan
anggota perutusan
Ketua Perutusan Brunei Darussalam, Dato Paduka Haji
Alidin bin Haji Othman dan anggota perutusan.
Teman-teman dari Singapura sebagai pemerhati yang di-
pimpin oleh Prof. Madya Kamsiah Abdullah
Para undangan, hadirin sekalian

Assalamu’alaikum Wr. Wb.,

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rektor IKIP Malang
tadi, pada pagi hari ini kita bersama-sama menghadiri peresmian
tiga kegiatan. Pertama adalah Seminar Mabbim yang diadakan
pada hari ini dan besok. Kedua adalah Sidang ke-38 Mabbim
yang diadakan pada tanggal 10-12 Maret. Ketiga adalah Sidang
ke-5 Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera).

Perlu kami sampaikan bahwa pada paruh hari pertama
sampai siang adalah kegiatan seminar yang diadakan di aula
IKIP Malang. Selepas makan siang sampai dengan penutupan
pada hari Jumat, 12 Maret 1999, kegiatan selanjutnya diadakan
di Hotel Purnama, Batu. Seminar kali ini mengambil tema
“Pembinaan Bahasa Indopesia/Melayu dalam Dunia Pen-
didikan”.

Kegiatan Mabbim ini telah menghasilkan istilah-istilah
dalam berbagai bidang ilmu yang sampai sekarang ini sudah
terkumpul + 200.000 istilah. Dalam konteks Mabbim, pem-
binaan bahasa Indonesia perlu diagendakan sebagai pemasyara-
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Jatan istilah-istilah hasil Mabbim. Istilah hasil Mabbim itu di
Indonesia dapat disebarluaskan melalui pendidikan. Oleh karena
itu, pada seminar yang berlangsung dua hari ini dilibatkan se-
kurang-kurangnya lima direktorat dan sejumlah pusat di
lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Lembaga
itu merupakan lembaga pengembang kebijakan untuk masalah
pengajaran yang menyangkut bagaimana hasil-hasil Mabbim
yang berupa istilah ini dapat dimasyarakatkan.

Pada kesempatan ini juga akan dibicarakan Sidang ke-38
Mabbim yang sejak tahun 1972 sudah dijalin. Pada waktu itu
yang menjadi anggota MBIM adalah dua negara, yaitu Malaysia
dan Indonesia. Kemudian, pada tahun 1985 ditambah Brunei
Darussalam sehingga menjadi Mabbim. Pada tahun 1995 berdiri
pula satu wadah kerja sama baru, yaitu wadah kerja sama dalam
bidang kesusastraan. Masalah sastra dalam Mabbim sampai ta-
hun 1985 itu hanya disinggung masalah peristilahannya, sedang-
kan kegiatan sastra itu sendiri jauh lebih luas dari soal istilah.
Oleh karena itu, dibentuk suatu wadah baru yang bernama
Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera) yang pada saat ini mela-
kukan sidangnya yang kelima.

Kita harapkan, Sidang Mastera, Sidang Mabbim, dan Se-
minar Kebahasaan ini dapat saling menunjang yang bermuara
pada satu tujuan untuk lebih memantapkan bahasa kebangsaan
di negara masing-masing sehingga dapat dijadikan alat komuni-
kasi yang mantap di dalam berbagai bidang keperluan. Semen-
tara itu, Mastera bertujuan agar karya sastra Asia Tenggara da-
pat diangkat dan diperkenalkan ke dunia internasional.

Pada bagian akhir ini, saya akan memperkenalkan anggota
perutusan Indonesia.

Anggota perutusan untuk Sidang Mabbim, yaitu:
1. Dr. Dendy Sugono, S.Pd.

2. Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil.

3. Drs. Hasymi Dini

Anggota perutusan untuk Sidang Mastera, yaitu: -
1. drh. Taufiq Ismail

2. Ikranagara

3. Prof. Dr. Budi Darma

4. Dr. Edwar Djamaris
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5. Drs. Abdul Rozak Zaidan, M.A.

Tidak lengkap kalau-tidak.menyampaikan pemakalah dan pa-

nelis dari Indonesia.

Pemakalah dan panelis dari Indonesia, ‘yaitu:

1. Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah yang
makalahnya akan disampaikan oleh Drs. Ahmad D.S., Direk-
tur Pendidikan Dasar,

2. Prof. Dr. Nuril Huda

3. drh. Taufiq Ismail

4. Dra. Meity Taqdir Qodratillah

Panelis dari Indonesia adalah Dr. Fuad Abdul Hamied.

Itulah hal-hal yang dapat kami sampaikan pada kesempat-
an ini dan tidak lupa bersama-sama dengan Rektor IKIP Malang
selaku penyelenggara kegiatan ini, kami menyampaikan terima
kasih atas kesediaan Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu menghadiri acara

Wassalamu’alatkum Wr. Wb.
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SAMBUTAN
KETUA PERUTUSAN MALAYSIA

Tuan Haji A. Aziz Deraman
Pengerusi Jawatankuasa Tetap Bahasa Melayu

Bismillabirrabmanirrabim
Assalamualatkum warabmatullabi wabarakatub

Yang terhormat Ibu Prof. Dr. Edi Sedyawati, Direktur Jenderal
Kebudayaan, yang mewakili Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan

Yang terhormat Bapak Drs. Arifuddin Sahabu, Pembantu
Gubernur Wilayah IV Malang, yang mewakili Gubernur
Tingkat I Jawa Timur

Yang terhormat Bapak Prof. Dr. Nuril Huda, Rektor IKIP
Malang

Yang terhormat Bapak Dr. Hasan Alwi, Ketua Perwakilan
Indonesia dan anggota perwakilan

Yang mulia Dato Paduka Haji Alidin Haji Othman, Ketua
Perwakilan Brunei Darussalam dan anggota perwakilan

Yang terhormat Prof. Madya Kamsiah Abdullah, Ketua
Pemerhati dari Singapura

Yang terhormat para peserta seminar kebahasaan

Tuan-tuan dan puan-puan yang dihormati sekalian

Syukur alhamdulillah diucapkan ke hadrat Allah subhanahu
wa taala kerana dengan izin-Nya kita dapat berkumpul di IKIP
Malang Jawa Timur ini untuk mengikuti acara perasmian Si-
dang ke-38 Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malay-
sia (Mabbim). Semoga majlis yang berlangsung dalam suasana
meriah, akrab, dan mesra ini diberkati Allah subhanahu wa
taala. Bagi Jawatankuasa Tetap Bahasa Melayu (JKTBM) Malay-
sia, saya mengucapkan berbanyak-banyak terima kasih kepada
Panitia Kerja Sama Kebahasaan Indonesia (Pakersa), selaku tuan
rumah sidang kali ini atas sambutan dan layanan yang sungguh
baik dan penuh mesra yang diberikan sebaik kami menginjak-
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kan khaki di bumi Malang ini.

Hadirin yang dimuliakan,

Sidang ke-38 Mabbim ini diadakan sebagai lanjutan daripada
sidang sebelumnya yang telah diadakan pada 2-6 Mac 1998 di
Kuala Trengganu, Trengganu, Malaysia. Sidang yang lalu telah
berlangsung dalam suasana sambutan 25 tahun Mabbim. Pel-
bagai acara telah diatur untuk memperingati detik bersejarah
penubatan Majelis Bahasa ini dan untuk menyingkap kejayaan-
nya dalam konteks pembinaan dan pengembangan bahasa seran-
tau. Hari ini kita juga akan menyaksikan acara pembukaan
sidang ke-5 Mastera (Majelis Sastra Asia Tenggara) serantau seba-
gai usaha kita bersama untuk meningkatkan martabat sastra
nasional dan serantau melalui berbagai ragam dan aktivitinya.

Hadirin yang dihormati,
Mabbim, sejak ditubuhkan pada 29 Disember 1972, telah
berjaya memperlihatkan banyak hasil kebahasaan yang semakin

~ mantap dimasyarakatkan di ketiga-tiga negara anggota. Pedo-

man, daftar, glosari, dan kamus istilah merupakan sebahagian
hasil Mabbim yang telah diterbitkan dalam usaha menjadikan
bahasa Melayu/Indonesia bahasa ilmu dan bahasa moden yang
dapat berjalan beremba atau berempak dengan bahasa-bahasa
moden yang lain. Mabbim, menerusi kegiatan yang terancang,
dapat berbangga dengan hasil kerjanya yang sekali gus menandai
perkembangan bahasa Melayu/Indonesia di ketiga-tiga negara
anggota.

Hadirin yang dimuliakan,

Kegiatan dan pencapaian Mabbim senantiasa diikuti oleh
banyak pihak. Di samping menghargai peranan yang telah di-
mainkan dalam hal-hal kebahasaan, Mabbim, yang kegiatannya
dilihat tertumpu pada penggubalan istilah semata-mata, disaran
agar menganjakkan paradigmanya supaya turut memberikan
perhatian kepada hal-hal kebahasaan yang lain, seperti kajian
dialek, tatabahasa, penyelidikan, penerbitan, dan penterjemahan.

- Banyak pihak berpandangan bahawa Mabbim seharusnya men-

jadi penyelaras kepada kegiatan  kebahasaan, kesusasteraan, pe-
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nyelidikan, dan penerbitan serantau. Mabbim:dan Mastera ialah-
forum: yang: sangat baik bagi.kita menggerakkan. mufakat dan
rencana kerja ke arah merealisasikan hasrat tersebut..

Hadirin yang dihormati,.

Berdasarkan latar belakang penubuhan dan pencapaiannya,
serta piagam yang menyatakan peluasan tujuan dan fungsinya,
Mabbim sebenarnya bergerak di landasan yang selari dengan
kehendak badan atau pertubuhan bahasa dan sastera serantau.
Piagam yang menjadi dasar kerja Mabbim telah menetapkan
bahawa salah satu fungsi badan bersama ini adalah untuk meng-
usahakan kegiatan kebahasaan melalui perekayasaan bahasa, pe-
nulisan ilmiah dan kreatif, serta penerbitan. Di samping itu, be-
berapa keputusan yang diambil dalam sidang-sidangnya turut
memperlihatkan keinginan Mabbim untuk tidak bergerak di
batas peristilahan semata-mata. Misalnya, Mabbim, dalam si-
dangnya yang kedua puluh lima, telah bersetuju supaya masing-
masing negara memberikan perhatian lanjut kepada hal-hal ke-
bahasaan lainnya, seperti kajian dialek, tatabahasa, penyelidikan,
penerbitan, dan penterjemahan, serta mencadangkan rancang-
an/konsepnya kepada Mabbim untuk tidakan lanjut. Namun,
keperluan peristilahan bahasa Melayu dalam pelbagai bidang
ilmu yang begitu mendesak telah menglkat kegiatan Mabbim
pada hal-hal yang berkaitan dengan ejaan dan istilah. Walaupun
demikian, dalam sidang kali ini, Mabbim mungkin dapat me-
mikirkan bidang kegiatannya pada masa-masa yang akan datang
agar merangkumi hal-hal yang berkaitan dengan pengisian pus-
taka ilmu melalui penyelidikan, penulisan, penerbitan bersama,
dan mewujudkan pangkalan data bahasa Melayu/Indonesia.

Hadirin yang dimuliakan,

Kita kini berada di gerbang alaf baru. Dalam era maklumat
dan globalisasi ini, dunia dilihat semakin kecil dan dekat. Per-
kembangan teknolog1 internet yang tidak terpada derasnya telah
mewujudkan sistem komunikasi global yang tidak memiliki
batas ruang dan waktu. Maklumat dapat dihantar dan dicapai
dalam masa yang begitu singkat. Sejauh ini, bahasa Inggeris te-
lah diterima meluas sebagai bahasa perantaraan dalam penye-
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baran maklumat melalui internet ke seluruh pelosok dunia.
Keadaan ini tidak harus menjadikan usaha kita semakin menge-
cil, sebaliknya dijadikan pendorong dan cabaran untuk mem-
persiapkan bahasa Melayu/Indonesia agar tidak hanyut begitu
sahaja dalam arus kemajuan ini. Sebagai salah satu usaha untuk
mengimbangi perkembangan bahasa Inggeris dalam internet ini,
Mabbim, setelah menanggapi resolusi seminar kebahasaan yang
diadakan sempena sidang Mabbim yang lalu, telah bersetuju
agar Laman Mabbim diwujudkan segera. Laman ini diharapkan
dapat membuka ruang kepada pengguna internet untuk menge-
nali Mabbim dan seterusnya memasarkan bahasa Melayu ke
peringkat antarabangsa. Alhamdulillah, berkat kesungguhan dan
kerja keras kelompok kesetiausahaan ketiga-tiga negara, dalam
waktu terdekat ini, Laman Mabbim akan dapat dicapai melalui
internet. Saya mengambil kesempatan di sini untuk mengucap-
kan tahniah dan syabas kepada kelompok kesetiausahaan atas
kesungguhan dan ketekunan mereka dalam usaha mewujudkan
Laman dan seterusnya Tapak Web Mabbim. Untuk tujuan yang
sama, dalam merangka kegiatannya pada masa hadapan,
Mabbim mungkin dapat. memikirkan penerbitan bersama jurnal
elektronik dalam bidang linguistik atau bidang-bidang lain yang
turut dapat dicapai melalui internet.

Hadirin yang dihormati,

Seperti sidang-sidang sebelumnya, Sidang Ke-38 Mabbim
yang berlangsung di Malang, Jawa Timur ini akan turut diisi
dengan acara seminar kebahasaan. Selama dua hari ini, kepada
kita -akan disajikan dengan makalah yang menyentuh pelbagai
aspek pembinaan bahasa Indonesia/bahasa Melalyu dalam dunia
pendidikan. Sajian pengalaman dan pandangan daripada ketiga-
tiga negara anggota ini- diharapkan dapat merangsang perbin-
" cangan lanjut yang melibatkan para peserta seminar.

Hadirin yang dimuliakan,

Kebimbangan banyak pihak tentang kedudukan bahasa Me-
layu yang semakin tergeser.daripada dunia ini turut menjadi
-kekhuatiran Mabbim. Pertumbuhan pesat institusi pengajian
tinggi -swasta yang berpengantar bahasa Inggeris kian mencabar
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martabat dan kedudukan bahasa-Melayu sebagai. bahasa kebang-
saan/bahasa rasmi- negara anggota, Dalam masa yang sama, kita
masih terus-dihadapkan: dengan:masalah mutu penggunaan ba-
hasa- Melayu dalam buku teks, bahan pengajaran, dan-bahan .
bacaan lain yang semakin berkurang, dan juga masalah tahap
penguasaan bahasa Melayu di kalangan: pelajar dan tenaga peng-

ajar yang kian menurun.

Hadirin yang dihormati,

Banyak usaha telah dan dilakukan untuk merambakkan
pengguna. dan penggunaan bahasa Melayu, baik dalam bidang
pendidikan mahupun bidang yang lain. Tidak sedikit upaya
harus terus dijalankan untuk meningkatkan penggunaan dan
penguasaan bahasa Melayu dalam bidang pendidikan ini, dan
sebagai salah satu usaha untuk memupuk keterampilan berbaha-
sa Melayu di kalangan pelajar, terutama dalam mengungkapkan
idea melalui penulisan, kita mungkin dapat memikirkan suatu
bentuk kerjasama serantau dalam bidang penerbitan karya il-
miah populer yang bertujuan menampung hasil pemerhatian
pelajar terhadap pelbagai aspek kebahasaan. Hal ini dirasakan
wajar kerana keterampilan berbahasa Melayu melalui penulisan
ini perlu dipupuk dan dikembangkan sejak dari bangku sekolah
lagi, dan pelajar, yang merupakan kelompok penentu mutu
penggunaan bahasa Melayu pada masa hadapan perlu diberikan
kesempatan yang lebih luas untuk menampilkan kemampuan
mereka menggunakan bahasa Melayu dengan cekap dan berke-

san.

Hadirin yang dimuliakan,

Sebelum mengakhir ucapan ini, izinkanlah saya memperke-
nalkan anggota perwakilan Malaysia ke Sidang Mabbim kali ini.
Mereka terdiri daripada:

Dato’ Haji Hassan Ahmad

Prof. Dato’ Dr. Hajah Asmah Haji Omar
Dato’ Dr. Abdul Shukor Abdullah

Prof. Dato’ Dr. Isahak Haron

Prof. Dr. Haji Farid M. Onn

Puan Hajah Noresah Baharom
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7. Puan Rohani Zainal Abidin

8. Puan Atiah Haji Mohd. Salleh

9. Encik Sulaiman Kaiat

10. Encik Zubaidi Abas

Akhir kata, bagi pihak anggota perwakilan dan peserta se-

minar dari Malaysia, saya sekali lagi menyampaikan ucapan te-
rima kasih kepada tuan rumah atas layanan yang sungguh baik
dan penuh mesra yang diberikan kepada kami.
Sekian. Wabillabitaufik wal bidayah.
Wassalamualaikum warabmatullahi wabarakatub.
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SAMBUTAN -
KETUA PERUTUSAN BRUNEI DARUSSALAM-

Dato’ Paduka Haji Alidin Haji Othman
Pengerusi
Jawatankuasa. Tetap Bahasa Melayu Brunei Darussalam

Assalamualaikum: Warahmatullahi Wabarakatub.

Bismillab Hir Rabmanir Rabim. Albamdulillabi: Rabbil Aalami,
Wassalatu Wassalamu Ala Asyrafil Mursalin, Sayyidina Mubam-
maddin, Waalaa Aalihi Wasahbihie Ajmain.

Yang terhormat

Yang Mulia
Prof. Dr. Edi Sedyawati
Direktur Jenderal Kebudayaan

Yang terhormat

Drs. Arifuddin Sahabu

Pembantu Gubernur Wilayah IV Malang, yang mewakili
Gubernur Tingkat I Jawa Timur

Yang Mulia

Dr. Hasan Alwi

Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
selaku Ketua Perutusan Indonesia.

Yang Mulia

Tuan Haji' A. Aziz Deraman

" Ketua Pengarah Dewa Bahasa dan Pustaka Malaysia
selaku Ketua Perwakilan Malaysia

Yang Mulia

Prof. Madya Kamsiah Abdullah
Ketua Perwakilan Singapura

dan para hadirin yang saya hormati.
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Saya dan .anggota-anggota lain perwakilan negara Brunei
Darussalam merasa bersyukur kerana sekali lagi dapat berada di
Indonesia bagi sidang Mabbim dan Mastera. Tiga tahun yang
lalu kita berada di Padang dan kemudiannya di Bukittinggi dan
kali ini kita berada pula di Malang. Tujuan kita sama, untuk
sama-sama memikirkan dan berusaha mengatur langkah-langkah
untuk memartabatkan bahasa Melayu/Indonesia. Kita juga
bersyukur kerana di sebalik kegawatan ekonomi yang melanda
rantau ini, kita masih dapat mengadakan sidang ini. Yang pen-
tingnya perjuangan mendaulatkan bahasa kita perlu diteruskan
supaya bahasa juga tidak mengalami kegawatan, sebaliknya per-
ternuan seperti ini akan dapat mengukuhkan lagi kesepakatan
dan kerjasama kita bagi memperjuangkan bahasa kita.

Pada tahun ini, sudah 38 kali sidang Mabbim diadakan dan
pada tahun 1997, Mabbim mencapai usia 25 tahun. Dalam tem-
poh yang agak lama itu, Mabbim telah banyak mencapai kejaya-
an. Walaupun pemimpin-pemimpin Mabbim silih berganti, na-
mun, Mabbim dari setahun ke setahun bertambah mantap dan
kukuh. Mudah-mudahan sidang kali ini akan membawa ke-
jayaan yang lebih bermakna dan meneguhkan lagi kesepakatan
kita. Sidang ke-38 ini diselajurkan dengan seminar kebahasaan
yang membawa tema Penguasaan dan Penggunaan Babasa Melayu
dalam Bidang Pendidikan atau Pembinaan Bahasa Indonesia
dalam Dunia Pendidikan. Negara Brunei Darussalam akan mem-
bentangkan 3 buah kertas kerja. Kita berharap seminar ke-
bahasaan dapat menghasilkan keputusan yang dapat mengukuh-
kan lagi usaha kita memaju dan mengangkat taraf bahasa
Melayu ke tahap yang sewajarnya.

Sehubungan itu, jika Mabbim dapat menilai kembali usaha-
usaha yang telah dijalankan sejak ditubuhkan lebih 26 tahun
yang lalu dan merancangkan langkah-langkah atau strategi
untuk masa hadapan ketika kita akan memasuki alaf baru dan
abad ke-21. Dengan cara ini akan membolehkan Mabbim
meningkatkan usaha menghadapi cabaran yang mungkin timbul
di alaf baru dan abad ke-21.

Seperti lazimnya saya ingin memperkenalkan perwakilan
_.negara Brunei Darussalam bagi sidang-Mabbim dan Mastera.
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Dato Paduka Haji Ahmad.bin Kadi

Awang Haji Abdul Hakim bin Haji Mohd. Yassin
Dr. Awang Haji Hashim bin Haji Abdul Hamid
Awang Hanafiah bin Haji Awang Zaini

Awang Haji Jalil bin Haji Mail

Dayang Aminah binti Haji Momin dan saya sendiri
selaku Ketua Perwakilan.

Mengucapkan terima kasih di atas sambutan dan layanan
yang diberikan kepada kami. Moga-moga keakraban dan kesepa-
katan kita melaksanakan wadah bahasa dan sastra ini akan ber-
tambah erat dan kukuh, Insya Allah..

Sekian. Wabillahit Taufik Walbidayah. Wassalamu Alaikum
Warahmatullahi Wabarakatub.

S RABNe
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

PROF. DR. EDI SEDYAWATI

Saudara Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur atau
yang mewakilinya

Saudara Rektor IKIP Malang

Ketua dan anggota perutusan Malaysia

Ketua dan anggota perutusan Brunei Darussaman

Ketua dan anggota perutusan peninjau Singapura

Ketua dan anggota perutusan Indonesia, yang saya hormati,
serta

Para undangan dan peserta Seminar dan Sidang yang berbahagia

Assalamualaikum warabmatullabi wabarakatub,

Pada pagi ini kita bersyukur kepada Allah swt. karena kita

* dapat berkumpul di Kampus IKIP Malang untuk menghadiri

Pembukaan Seminar Kebahasaan yang diadakan dalam rangka

Sidang ke-38 Mabbim dan Sidang ke-5 Majelis Sastra Asia
Tenggara (Mastera).

Sebagaimana kita ketahui, Majelis Bahasa Brunei Darus-
salam Indonesia-Malaysia (Mabbim) merupakan wadah kerja sa-
ma kebahasaan bagi tiga negara anggota yang dimulai sejak
1972, yakni Brunei Darussalam-Indonesia:Malaysia. Ketiga ne-
gara anggota ditambah Singapura:sebagai negara peninjau.atau
pemerhati telah duduk bersama merencanakan dan- melaksana-
kan pembinaan dan pengembangan bahasa ‘kebangsaan atau
bahasa resmi negara anggota-Mabbim agar bahasa itu mampu
dan dapat berdiri sama tinggi ‘dengan bahasa-bahasa modern
yang lain: penyelarasan ejaan.

Pembinaan dan pengembangan bahasa kebangsaan itu dila-

- kukan -dalam bentuk, antara lain, penyusunan pedoman pem-
bentukan istilah bidang ilmu. Pengembangan istilah dalam
rangka-meningkatkan mutu -daya ungkap bahasa kebangsaan
‘tidak. dapat - ditunda-tunda -mengingat pesatnya perkembangan
- jlmu-~pengetahuan -dan teknologi :(iptek) sebagai bagian dari

~kebudayaan. Untuk itu, upaya-Mabbim perlu terus-ditingkatkan
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demi:kemajuan bahasa kebangsaan masing-masing;yakni bahasa
Melayu dan bahasa Indonesia.

Hadirin yang saya muliakan,

Perkembangan . kebudayaan iptek pada. khususnya, yang
merupakan bagian dari kemajuan peradaban bangsa yang terjadi
dalam masyarakat negara-negara;serumpun perlu diikuti dengan
cermat oleh Mabbim. Untuk itu, seminar yang diadakan setiap
tahun oleh negara anggota:secara bergilir sejak 1993 itu merupa-
kan forum yang amat tepat untuk memperoleh - masukan dari
masyarakat pemakai bahasa yang sebenarnya. Maka, tema "Pem-
binaan Bahasa Indonesia/Melayu dalam Dunia Pendidikan"
dalam seminar ini sangat. relevan dengan misi yang diemban
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk me-
masyarakatkan hasil Mabbim melalui dunia pendidikan. Kita
menyadari bahwa misi kita adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa. Dalam proses pencerdasan itu, bahasa memegang
peranan penting untuk terus meningkatkan mutu sumber daya
manusia yang andal. Tanpa penguasaan bahasa secara baik, yang
pada hakikatnya merupakan cermin penguasaan- daya nalar,
kualitas atau mutu sumber daya manusia yang andal mustahil
dapat diwujudkan.

Dalam memasuki era globalisasi sekarang ini, mutu daya
ungkap bahasa kebangsaan kita perlu ditingkatkan agar setara
dengan bahasa-bahasa modern lainnya. Konsep-konsep yang
muncul di dalam berbagai bidang ilmu harus dapat ditampung
ke dalam: peristilahan bahasa kebangsaan kita. Untuk itu,
kekayaan istilah berbagai bidang ilmu itu harus seiring dengan
perkembangan arus informasi yang sarat dengan muatan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Jika kita melihat hasil-hasil istilah yang dicapai oleh
Mabbim, hal itu cukup menggembirakan karena Mabbim sudah
berhasil menciptakan lebih 200.000 istilah. Namun, hal itu tidak
akan berarti jika kekayaan itu tidak disebarluaskan kepada dan
dimanfaatkan oleh masyarakat pemakai. Oleh karena itu, pema-
syarakatan istilah itu merupakan kewajiban kita bersama.
Dalam pemasyarakatan hasil-hasil Mabbim itu, saya melihat
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bahwa peranan guru, dosen, wartawan, penulis, dan para
pengambil kebijakan akan sangat menentukan keberhasilan
pengembangan bahasa kebangsaan kita. Melalui jalur sekolah
dan perguruan tinggi, buku ajar, dan media massa, upaya kita
dalam memasyaratkan istilah itu, khususnya, dan bahasa ke-
bangsaan kita, umumnya, akan dapat menyejajarkan bahasa
kebangsaan kita dengan bahasa modern lain.

Saudara-Saudara yang terhormat,

Selain Sidang Mabbim yang akan berlangsung pada tanggal
10-12 Maret 1999, akan dilaksanakan pula Sidang Majelis Sastra

" Asia Tenggara (Mastera). Sebagai wadah yang khusus menangani

masalah kesastraan, Mastera perlu memusatkan perhatian, antara
lain, pada masalah peningkatan mutu karya sastra, peningkatan
keluasan apresiasi sastra, penyelarasan kegiatan penelitian sastra,
perluasan kesempatan penciptaan sastra, dan keikutsertaan
dalam penyebaran penggunaan bahasa Indonesia/Melayu sebagai
sarana komunikasi di kawasan Asia Tenggara. Saya meng-
harapkan agar kinerja Mastera dapat ditingkatkan agar karya
sastra dalam bahasa Melayu atau bahasa Indonesia tidak saja
dikenal di kawasan Asia Tenggara, tetapi juga semakin diper-
hitungkan sebagai bagian dari sastra dunia.

Akhirnya, sambil menyampaikan ucapan selamat ber-
seminar dan bersidang, dan dengan mengucapkan "Bismillahir-
rahmanirrahim", saya nyatakan Seminar Kebahasaan, Sidang ke-
38 Mabbim, dan Sidang ke-5 Mastera dibuka secara resmi.

Terima kasih.
Wassalamualaikum warabmatullabi wabarakatub.
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I

PEMBINAAN BAHASA INDONESIA
DALAM PENDIDIKAN
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
DAN KAITANNYA DENGAN MABBIM

Indra Djati Sidi/Ahmad D.S.
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah

1. Pendahuluan

Dalam sejarah Indonesia kita telah mengetahui bahwa salah satu
usaha untuk mengukuhkan persatuan bangsa ialah dengan pe-
manfaatan penggunaan bahasa. Kita telah sering mengupayakan
ini dengan sungguh-sungguh. Di antara upaya-upaya pemerintah
itu misalnya penyempurnaan sistem ejaan, yang sampai saat ini
dikenal Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

Di samping itu, pemerintah telah mengimbau bahkan di
lingkungan pendidikan, khususnya di Direktorat Jenderal Pen-
didikan Dasar dan Menengah, telah dikeluarkan Surat Edaran
Dirjen Dikdasmen dengan nomor 4610/C/1/1995 tanggal 26 Juli
1995 tentang "Gerakan berbahasa Indonesia secara baik dan
benar". Edaran ini dikhususkan pada kalangan siswa, guru-guru
SD, SLTP, dan SLTA, pegawai di lingkungan Dikbud, dan tidak
ketinggalan orang tua murid/BP3.

Ruang lingkup gerakan meliputi segenap upaya dan ke-
giatan untuk mewujudkan "Gerakan berbahasa Indonesia
secara baik dan benar" yang pada tahap awal dititikberatkan
pada peningkatan budaya kepedulian menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan bemar menuju terwujudnya kadar
kecintaan terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa utama.

Gerakan berbahasa Indonesia secara baik dan benar meng-
gunakan pendekatan interdisipliner dengan titik berat pada aspek
psikologis, sosiologis, dan manajemen. Dalam penerapannya di-
gunakan metode edukatif persuasif, dan praktis pragmatis.

Adapun aplikasi gerakan ini di sekolah adalah memadukan
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kegiatan intrakurikuler dengan ekstrakurikuler. Kegiatan intra-
kurikuler sudah jelas terjadwal dalam alokasi waktu yang kon-
kret walaupun ada keterbatasan, yaitu kurang lebih 6-8 jam tiap
minggu, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk per-
lombaan karang-mengarang, karya tulis, penelitian sederhana,
berpidato, dan lain-lainnya.

Mempelajari bahasa tidak lepas dari kajian budaya dan tek-
nologi, maka sudah selayaknya kita perlu mempelajari bahasa-
bahasa asing terutama yang memberikan kontribusi pada pem-
bangunan bangsa dalam perubahan zaman menuju globalisasi.
Lebih-lebih dalam berinteraksi dengan negara-negara tetangga
yang penduduknya menggunakan bahasa yang serumpun.

Terbentuknya Mabbim sangat tepat sebab majelis ini me-
rupakan wadah dan organisasi yang menggarap hal-hal yang ada
kaitannya dengan bahasa, budaya, dan akhirnya pada peningkat-
an IPTEK serta kualitas SDM dalam menciptakan suasana atau
ipoleksosbudhankam dalam era globalisasi ini.

Bahasa Indonesia yang bersumber dari bahasa Melayu yang
sama dengan bahasa Melayu yang digunakan oleh masyarakat di
negara Malaysia, Brunei Darussalam, dan bahkan sebagian ma-
syarakat Singapura, serta mempunyai akar budaya dan etnis yang
hampir sama, sudah selayaknya membentuk kebersamaan dalam
segi budaya dan bahasa dalam mengantisipasi dan meraih ke-
majuan demi kepentingan bersama, khususnya di Asia Tenggara,
sangat penting.

2. Pengertian
a. Pembinaan babasa Indonesia dalam pemerapan pendi-
dikan
Pembinaan bahasa Indonesia dalam pendidikan, terutama
dalam proses belajar mengajar (PBM) bahasa, adalah urutan
pengambilan keputusan yang saling terkait yang seyogianya
dipersiapkan secara rasional bukan emosional. Kajian yang
bertumpu pada penelitian kelas, akan lebih bermakna
akademis daripada sekadar rekaman pengalaman perorang-
~ an. Sejumlah tujuan instruksional dan keputusan instruk-
sional yang dibuat guru dalam kelas haruslah disandarkan
pada tujuan pengajaran bahasa itu sendiri. Tujuan inilah
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yang memberi arahan ke mana perahu PBM itu akan
didayung.

Tujuan pengajaran bahasa harus senantiasa dikaji ulang
untuk melihat relevansinya dengan tujuan pendidikan na-
sional, agar jelas dan terjamin kontribusinya bagi pengem-
‘bangan sumber daya manusia. Penitikberatan pemerolehan
keterampilan berbahasa yaitu membaca, menulis, berbicara,
dan menyimak haruslah dipikirkan kontribusinya bagi
pembangunanan literasi bangsa Indonesia yang masih
rendah dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain di dunia
ini, termasuk di negara tetangga dekat (anggota MABBIM).

Dalam konteks perubahan zaman yang sedang dialami
bangsa ini, pendidikan bahasa pun seyogianya lincah, cepat
tanggap dalam mengantisipasi segala perubahan. Gejala-geja-
la sosial dalam keseharian misalnya kebebasan berekspresi,
berpikir, dan berserikat dapat juga dan harus diantisipasi
oleh para guru bahasa. Bayangan dampak kebijakan pasar
bebas pun mestinya tidak luput dari perhatian para pendi-
dik bahasa, termasuk bahasa Indonesia.

b. Majelis Babasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia
(Mabbim)
Setelah EYD diresmikan Presiden pada tahun 1972, sistem
ejaan bahasa Indonesia tidak lagi dipermasalahkan oleh
sebagian masyarakat dan media massa. Panitia EYD yang
belum dibubarkan dan masih dalam masa tugas meng-
adakan kontak dengan Malaysia, yang menghasilkan sebuah
kesepakatan yang disebut "Komunike Bersama" yang
berisi tentang perlunya kerja sama bahasa dan pendidikan
antara Indonesia dan Malaysia. Salah satu kegiatan yang
ditetapkan ialah membentuk "Panitia Tetap Bersama"
tentang pengembangan bahasa nasional masing-masing.
Komunike bersama atau badan kerja sama itu disebut
Majelis Bahasa Indonesia Malaysia (MBIM). Mabbim ini ke-
mudian berkembang menjadi Majelis Bahasa Brunei Darus-
salam-Indonesia-Malaysia (MABBIM) yang merupakan ke-
lanjutan MBIM dengan penyempurnaan sistem kerja agar
diperoleh hasil yang lebih meningkat dan diresmikan
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tanggal 4 November 1985.

Hasil kerja Mabbim yang menyangkut peristilahan dan
kamus istilah ilmu-ilmu dasar disebarluaskan di lingkungan
pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan arahan
kurikulum dan kebutuhan masyarakat. Istilah-istilah yang
telah disepakati oleh Mabbim dalam bahasa, sains, tek-
nologi, biologi, kimia, geografi, kesehatan, fisika, dan se-
bagainya digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan
tingkat pendidikan yang membutuhkan.

Dengan telah disepakatinya peristilahan oleh semua
anggota Mabbim, dan disusunnya kamus istilah ilmu-ilmu
dasar, akan memudahkan pengembangan ilmu dan akan
melahirkan peristilahan yang kuat, khususnya di ASEAN.
Dengan disepakatinya peristilahan dan disusunnya kamus
ilmu-ilmu dasar itu, mudah-mudahan hasil kerja Mabbim
akan menambah kuat rasa persatuan dan mempermudah
komunikasi budaya di antara anggota Mabbim dalam era
pasar bebas.

Untuk menyegarkan kembali ingatan kita dalam acuan
untuk melangkah dalam kebersamaan anggota Mabbim,
saya ingin mengingatkan kembali tujuan dan fungsi
Mabbim sebagai berikut.

1) Tujuan

(1) Meningkatkan semangat kebersamaan dan persau-
daraan antara negara anggota.

(2) Mengadakan kerja sama kebahasaan, dalam mem-
bina dan mengembangkan bahasa kebangsaan/res-
mi negara anggota supaya menjadi bahasa yang se-
taraf dengan bahasa modern yang lain.

(3) Meningkatkan peranan bahasa kebangsaan/resmi
negara anggota sebagai alat perhubungan yang le-

bih luas.

2) Fungsi
(1) Mengadakan kegiatan kebahasaan melalui pereka-
yasaan bahasa, pentulisan ilmiah dan kreatif, serta
penerbitan.
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(2) Mengadakan-pertemuan. kebahasaan -yang-mendu-
kung usaha pemodernan/kemajuan bahasa kebang-
saan/resmi.

(3) Menganjurkan kegiatan yang dapat. meningkatkan
kelancaran komunikasi masyarakat antarnegara
anggota.

(4) Menghasilkan pedoman dan panduan untuk pem-
binaan dan pengembangan bahasa kebangsaan/res-
mi negara anggota.

Berdasarkan butir-butir di atas marilah kita lebih
meningkatkan kerja sama dalam tukar-menukar pel-
ajar/pemuda dalam kegiatan lomba ilmiah (matematika,
fisika, biologi, bahasa, dan lain-lain), dalam rangka lebih
mempererat persaudaraan dan komunikasi dengan ba-
hasa kebangsaan/resmi masing-masing.

3. Kondisi Berbahasa Indonesia

a.

Kondisi saat ini
1) Hal ini dapat dilihat melalui kondisi masyarakat pada

umumnya dalam menggunakan bahasa Indonesia.

Dari aspek psikologis dapat dilihat bahwa di ka-
langan masyarakat terdapat kecenderungan mengguna-
kan istilah asing secara berlebihan. Hal itu terjadi ka-
rena mereka menganggap bahwa mereka berada dalam
kelompok yang biasa-biasa saja jika tidak menyelingi
atau menyiapkan kata-kata asing dalam suatu pem-
bicaraan, kecuali dalam forum atau diskusi ilmiah, se-
hingga penggunaan bahasa asing bukan lagi merupakan
sarana ilmiah, melainkan sudah cenderung pada ko-
munikasi sosiologis yang merujuk pada harga diri.

2) Berbahasa atau belajar bahasa Indonesia di dalamnya

sudah mencakup membaca, menulis, bertutur/berbicara,
dan menyimak. Seiring dengan hal itu, seseorang yang
sudah terampil berbahasa sebenarnya sudah sewajarnya
mampu menulis, membaca, terampil berkomunikasi
dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta
mampu menyusun laporan berdasarkan hasil menyi-
mak/mendengar. Namun, kenyataannya di kalangan
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pendidikan menengah, seperti guru SD, SLTP, dan
SMU masih banyak yang belum mampu membaca.
Bukti dari kejadian ini banyak guru yang ingin naik
pangkat dari golongan IV/a (Guru Pembina) ke IV/b
dan seterusnya gagal karena tidak mampu mengumpul-
kan angka kredit dari unsur pengembangan profesi,
dalam satu periode kenaikan pangkat reguler, setiap 4
tahun hanya diwajibkan mengumpulkan 12.

Kondisi yang Diinginkan

Setiap pengguna bahasa Indonesia atau masyarakat pemakai

bahasa Indonesia termasuk siswa, guru, dan aparat peme-

rintah diharapkan dapat

1) menciptakan suatu kondisi (terutama siswa dan guru)
yang dapat memahami dan melaksanakan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar di dalam maupun
di luar sekolah;

2) mewujudkan kepatuhan siswa, guru-guru, dan pegawai
di lingkungan Dikdasmen, khususnya, patuh terhadap
kaidah-kaidah bahasa Indonesia;

3) menciptakan dan mewujudkan masyarakat Indonesia
yang mencintai bahasa Indonesia sebagai bahasa utama;

4) mewujudkan masyarakat, siswa, dan guru yang me-
miliki budaya membaca dan budaya menulis.

Hal tersebut di atas dilaksanakan melalui kegiatan pe-
latihan dan pendidikan, serta lomba. Bagi siswa ditempuh
dengan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

Saat ini untuk memotivasi dan meningkatkan keteram-
pilan menulis dan menghargai hasil siswa (apresiasi sastra)
sedang digiatkan pelatihan bagi guru-guru bahasa SMU oleh
para praktisi/sastrawan seperti Taufiq Ismail, Putu
Widjaya, Motinggo Busye, Hamid Djabbar, Ismail
Marahimin, dan Rendra. Diharapkan guru-guru SMU
khususnya dan guru-guru SD dan SLTP akan memiliki
budaya baca (hasil sastra), gemar, serta mampu menulis
ilmiah, novel, cerpen atau puisi.
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Peluang-atau Konstitusi Pendukung
Terdapat beberapa perangkat hukum yang mendukung

pembinaan bahasa Indonesia di- lingkungan. Dikdasmen,

yaitu sebagai berikut.

1) Hasil Kongres Pemudal928, salah satu di antaranya
menjunjung bahasa persatuan, yaitu bahasa Indonesia.

2) GBHN 1998 huruf F, butir 12 d, yang antara lain
berbunyi: "Pembinaan babasa Indonesia terus- diting-
katkan untuk mempertinggi mutu pemakaiannya serta
stkap positif terbadap babasa Indonesia ........, memantap-
kan jati diri dan kepribadian bangsa, serta mempertinggs
kebanggaan nasional.”

3) Kurikulum 1994 SD, SLTP, dan SLTA yang memuat
mata pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan di setiap
kelas.

4) Beberapa Keputusan Menteri dan Edaran Dirjen
Dikdasmen, yang intinya pengaturan dan program pe-
latihan/penataran bahasa Indonesia, penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, memotivasi gemar
membaca dan menulis, karya tulis ilmiah di kalangan
siswa serta kegiatan lain yang ada kaitannya dengan
pembinaan bahasa Indonesia yang memberikan kon-
tribusi dalam menjunjung bahasa persatuan, yaitu baha-
sa Indonesia.

. Bahan Renungan
a.

Jumlab Buku yang Wajib Tamat Dibaca Siswa SMU
Berdasarkan hasil temuan Taufiq Ismail (sastrawan)
selama kunjungan perbandingannya pada 13 negara dalam
pengajaran sastra dan mengarang, khususnya dalam jumlah
buku yang wajib dibaca tamat dan dibahas siswa, adalah

sebagai berikut.

1) SMU Singapura : 6 judul
2) SMU Malaysia : 6 judul
3) SMU Thailand Selatan : 5 judul
4) SMU Brunei Darussalam  : 7 judul
5) SMU Jepang : 15 judul
6) SMU Kanada : 13 judul
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7) SMU Amerika Serikat : 32 judul

8 SMU Jerman : 22 judul
9) SMU Internasional, Swiss  : 15 judul
10) SMU Rusia : 12 judul
11) SMU Perancis : 20-30 judul
12) SMU Belanda : 30 judul
13) AMS Hindia Belanda : 25 judul
14) SMU Indonesia : 0 judul

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa di SMU
kita (Indonesia) belum ada tindakan wajib membaca buku
satu judul pun. Kita harus cepat mengambil dan menen-
tukan langkah berkaitan dengan hal tersebut agar pena-
naman budaya sedini mungkin bisa kita pacu. Masalah
seperti ini harus cepat diatasi, janganlah kita terlena dengan
hanya beralasan bahwa bangsa kita masih rendah ekono-
minya (miskin) sehingga mengakibatkan pula miskin ilmu.

Jika dilihat hasil formal pendidikan di sekolah dengan
menggunakan alat ukur NEM, memang bahasa Indonesia
termasuk cukup baik. Namun, jika dilihat dari hakikat
kemampuan kebahasaan siswa, kita masih jauh ketinggalan.

Kuantitas dan Kualitas Pendidikan Kita Masib Di Bawah
Standar

A. Chaedar Alwasilah, M.A., Ph.D., dosen IKIP Bandung
pada seminar nasional bahasa Jepang di Hotel Grand
Lembang, Jawa Barat, tanggal 23 dan 24 Februari 1999
mengatakan sebagai berikut.

1) Perbukuan

Dibandingkan dengan Malaysia yang penduduknya
sekitar sepersepulub penduduk Indonesia, kita hanya
menerbitkan 3.000 judul buku, sedangkan Malaysia
8.000 judul pertahun. Apalagi dibandingkan dengan
negara maju seperti Amerika Serikat, 100.000 judul;
Inggris, 61.000 judul; Jepang 44.000 judul (diambil dari
. Kompas).
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2)

3)

Pers

Salah-satu indikator kemajuan suatu bangsa adalah
besarnya tiras koran di negara itu. Dilaporkan bahwa
pada tahun 1997 tercatat ada 289 penerbitan pers dan
pada.2 Februari 1999 tercatat 651 penerbitan pers (7he
Jakarta Pos, 7 Februari 1999).

Iru semua masih di bawah standar Unesco yang
menggariskan bahwa sepersepuluh populasi seyogianya
berlangganan koran untuk dibaca. Artinya, bila pen-
duduk Indonesia 200 juta, idealnya tiras koran Indo-
nesia adalah 20 juta eksemplar. Gambaran ini menun-
jukkan bahwa minat baca masyarakat kita masih ren-
dah, yang memang ada keterkaitannya dengan kemis-
kinan dan keterbelakangan pendidikan.

Keterampilan Menulis

Kompas tanggal 17 Desember 1997 memberitakan
bahwa pada kurun 1980-1985 sekitar 50% dari dosen-
dosen tidak pernah menulis buku atau artikel dalam
bahasa Indonesia, apalagi dalam bahasa asing (Inggris).
Hal ini menunjukkan bahwa sistem Perguruan Tinggi
di Indonesia tidak atau kurang membekali lulusannya
kemampuan untuk menulis, dan juga suasana Perguru-
an Tinggi kita tidak/ kurang kondusif bagi para dosen
untuk menulis.

Apa yang dipaparkan di atas adalah sisi suram lite-
rasi bangsa Indonesia yang sebemarnya merupakan
tanggung jawab kita bersama. Marilah kita berupaya
seoptimal mungkin agar bangsa kita segera terbebaskan
dari krisis keterbelakangan yang berkepanjangan.

Kita renungkan sejenak dan terima kasih.
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Hari, Tanggal : Senin, 8 Maret 1999

Pukul

: 10.30-11.25

Penyaji Makalah : Dr. Ir. Indra Djati Sidi/Drs. Ahmad

D.S.

Judul Makalah : "Pembinaan Bahasa Indonesia dalam

Pendidikan di Lingkungan Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Mene-
ngah dan Kaitannya dengan Mabbim"

Pemandu : Prof. Dr. Amran Halim

Pencatat

: 1) Dr. Abdul Syukur Ibrahim
2) Drs. Suyono, M.Pd.

TANYA JAWAB

. Penanya: Furaida, IKIP Malang

a. Pertanyaan

1)

2

k)

4)

Pemerintah telah banyak melakukan kegiatan untuk
meningkatkan minat baca, seperti pelatihan dan
lomba-lomba lainnya. Namun demikian, kegiatan
itu bersifat insidental dan tidak dirancang sistematis.
Buku paket terbitan pemerintah yang seharusnya
dibagikan secara cuma-cuma, tetapi di pasaran ba-
nyak buku paket yang dijual di kaki lima dengan
harga yang sangat murah. Mengapa hal ini bisa ter-
jadi?

Belum ada program konsisten oleh pemerintah bah-
wa membaca enak dan perlu (tidak membebani guru
dan siswa).

Untuk meningkatkan minat baca, di Amerika Seri-
kat disediakan waktu untuk membaca, khususnya
guru dan siswa di SD sampai SMU dan ini tidak
membebani guru dan murid. Bagaimana dengan di
Indonesia?
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b. Jawaban

1)

AZ)

3)
4)

Sebenarnya pemerintah selalu mendorongdan-mem-
beri fasilitas untuk meningkatkan:minat baca dan
untuk itu seharusnya guru bisa memberikan: alter-
natif-alternatif untuk meningkatkan minat baca ter-
sebut.

Pemerintah sudah mengupayakan buku bacaan
supaya jangan sampai dijual di pasaran. Kalau sam-
pai ada buku paket yang di jual di pasaran, itu
merupakan kebocoran.

Perpustakaan sekolah mendorong membaca dan me-
nulis.

Beberapa sekolah telah mencoba memberikan waktu
sepuluh menit untuk membaca sebelum pelajaran di-
mulai.

2. Penanya: Drs. Sunarno, MGMP Jakarta
a. Pertanyaan

1)

2)
3)

Lemahnya membaca dan menulis terkait dengan apa
yang dinyatakan dalam rapor dan ijazah. Penilaian
bahasa Indonesia hanya didasarkan pada nilai yang
diperoleh siswa.

Survei Taufiq Ismail dilontarkan setahun yang lalu,
tetapi belum direalisasikan sampai saat ini.
Beberapa sekolah mewajibkan membaca buku. Ba-
gaimana kalau hal itu dapat dijadikan kebijakan

nasional.

b. Jawaban

1)

2)

3)

Pelatihan gugu-guru SMU terkait dengan temuan
Taufik Ismail. Hal itu telah dilakukan dalam empat
angkatan. Hal ini diarahkan untuk senang membaca
dan meanulis.

Setiap tahun diadakan berbagai lomba untuk men-
dorong membaca dan menulis.

Depdikbud pernah bekerja sama dengan TPI untuk
mengadakan lomba menulis untuk guru-guru.
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3. Penanya: Drs. Yadi Rochyadi, M.Sc., Kanwil Depdikbud

Jawa Barat

a. Pertanyaan

Golongan guru II/d dan IV/a menggelembung, tetapi
kurang mampu menulis. Guru dari IKIP/LPTK tidak
diwajibkan menulis skripsi. Bisakah hal itu diwajibkan?
Jangan ada ketentuan bahwa lulusan IKIP tanpa skripsi.

Jawaban

Sudah banyak inisiatif di lapangan terutama keikutser-
taan organisasi profesi seperti PGRI dan LPTK agar
mengadakan pelatihan menulis karya ilmiah yang baik.
Pertanyaan ini sebenarnya lebih tepat diarahkan kepada
IKIP atau LPTK. Bapak bisa menanyakan ke IKIP atau
LPTK.

Jawaban: Prof. Dr. Nuril Huda, IKIP Malang

Di IKIP ada program untuk pelatihan menulis. Meski-
pun mahasiswa IKIP tidak diwajibkan menulis skripsi,
pelatihan menulis sudah diberikan.

4. Penanya: Dr. Asim Gunarwan, Universitas Indonesia
a. Pertanyaan

b.

Usaha-usaha baru terfokus pada siswa. Bagaimana de-
ngan guru? Semua guru nonbahasa Indonesia apa perlu
digerakkan. Adakah gerakan ini? Bagaimana caranya?

Jawaban

Berbagai pelatiban guru telah dilakukan (instruktur,
guru inti) pada pusat-pusat pengembangan. Penataran
guru bahasa dan nonbahasa pun juga memperhatikan
pembinaan integratif.

5. Penanya: Drs. Faizul Achmad, SMU 34 Jakarta

a.

12

Pertanyaan

1. Langkah-langkah apa yang dilakukan Dikdasmen di
dalam memasyarakatkan hasil Mabbim. Saran saya
Dikdasmen bisa memasyarakatkan hasil Mabbim
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melalui penulis buku supaya dalam ebtanas istilah
itu bisa dimasyarakatkan.

Rendahnya minat menulis karena kita mengukur
kualitas siswa dari NEM. Dengan: demikian, siswa
itu hanya berpikir bagaimana. mendapatkan NEM
yang baik.

b. Jawaban

1.

6. Saran:

Depdikbud sekarang membentuk tim- untuk me-
nyempurnakan kurikulum. Hal itu dilakukan untuk
menjawab tuntutan masyarakat. Hasil Mabbim akan
disarankan kepada tim penggarap kurikulum lalu
disosialisasikan kepada guru, pengawas, dan lain-lain.
Saya dukung saran Bapak.

Kita memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
kepada guru untuk berkreasi. Dalam pengelolaan
belajar mengajar, petunjuk sebenarnya ada. Per-
soalannya adalah guru kita belum bisa menangkap
esensinya. Dikaitkan dengan kualitas siswa yang
diukur dengan NEM, hal itu bisa salah bisa tidak.
Kita sebenarnya punya program record ’mencatat’
dan report "melaporkan’.

Drs. Andi Mappi Sammeng, Ketua Umum HPBI
Pusat

Beri kesempatan pada Brunei Darussalam, Malaysia, dan
Singapura untuk menceritakan pengalamannya dalam me-
ningkatkan minat baca.
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STRATEGI PEMANTAPAN
PENGAJARAN BAHASA INDONESIA
DAN PENGAJARAN BAHASA ASING (INGGRIS)
DALAM MENGHADAPI GLOBALISASI

Nuril Huda
IKIP Malang

1. Pendahuluan
Era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan
bidang komunikasi, teknologi informasi, dan transportasi telah
melahirkan paradigma baru di bidang ekonomi dan pengembang-
an sumber daya manusia. Pola produksi, distribusi, dan pemasar-
an barang telah bersifat regional dan internasional. Demikian
pula, pasar tenaga kerja pun telah bersifat global. Hal ini telah
meningkatkan interaksi antarbangsa, dan pada gilirannya mem-
pengaruhi peta peran dan fungsi bahasa untuk komunikasi secara
luas. Bahasa asing, terutama bahasa Inggris, telah memperoleh
peran baru. Di Indonesia hal ini mau tidak mau akan mempe-
ngaruhi peran dan fungsi bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
perlu dilakukan redefinisi peran dan fungsi bahasa Indonesia dan
upaya pemantapannya untuk menempati peran dan fungsi ter-
sebut. Demikian pula, perlu dilakukan pemantapan penguasaan
bahasa Inggris sesuai dengan peran baru yang didudukinya.
Dalam makalah ini akan dibahas peran dan fungsi bahasa
Inggris dalam era globalisasi serta implikasinya terhadap peran
dan fungsi bahasa Indonesia, strategi pemantapan pengajaran
bahasa Indonesia untuk menempati peran tersebut, dan strategi
peningkatan penguasaan bahasa Inggris.

2. Globalisasi

Pesatnya kemajuan di bidang teknologi informasi, komunikasi,
dan transportasi meningkatkan secara tajam mobilisasi informasi
baik melalui media elektronika maupun secara fisik ditranspor-
tasikan ke tempat lain. Begitu mudah perpindahan informasi ter-

14 Seminar Kebabasaan:Mabbim



sebut sehingga- fungsi . batas-batas -fisik - antarnegara - tidak lagi
efektif. Dunia telah berubah menjadi perkampungan besar tanpa
batas (borderless-world). Interaksi yang makin tinggi antarbangsa,
pada gilirannya mengakibatkan perubahan sosial .dan budaya
secara cepat. Masyarakat negara-negara (atau bangsa-bangsa)
semakin banyak berhubungan dalam urusan ekonomi, budaya,
dan politik. Masyarakat dunia yang dulu terpisah-pisah, sekarang

menjadi satu masyarakat besar (Waters, 1995).

Kemudahan hubungan antaranggota masyarakat.global ter-
sebut secara hukum difasilitasi oleh pemberlakuan: perjanjian
internasional dalam perdagangan bebas, yaitu AFTA untuk ka-
wasan ASEAN pada tahun 2003 dan APEC untuk kawasan Asia-
Pasifik pada tahun 2020. Kedua perjanjian tersebut mengatur
pembebasan tarif dan pembatasan-pembatasan untuk masuknya
barang dan jasa ke negara anggota. Globalisasi ini memberikan
implikasi yang penting dalam berbagai hal.

1) Akan terjadi persaingan yang lebih seru dalam masyarakat
global, baik secara kelompok maupun secara individual. Ke-
lompok yang memiliki keunggulan kompetitif akan menjadi
anggota yang dominan, dan kelompok yang tidak memiliki
keunggulan tersebut akan berada di pinggir (marginal).

2) Hubungan antarkelompok dalam masyarakat global memer-
lukan bahasa sebagai alat komunikasi secara luas: (language
for wider communication).

3) Kelompok yang dominan karena memiliki keunggulan kom-
petitif mempunyai dua ciri pokok.

a. profesionalisme yang tinggi baik material maupun for-

mal, dan

b. penguasaan yang baik terhadap bahasa yang terpilih

menjadi alat komunikasi secara luas.

4) Akan terjadi perubahan terhadap peran dan fungsi sejumiah
bahasa. Sejumlah bahasa akan memiliki peran dan fungsi
baru; dan demikian pula akan terjadi perubahan pandangan
dan sikap terhadap peran dan fungsi sejumlah bahasa.

3. Perubahan Peran Bahasa Inggris
Interaksi yang semakin tinggi frekuensinya antaranggota masya-
rakat global, yang memiliki bahasa yang berbeda-beda, memerlu-
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kan bahasa yang dapat dipakai secara luas. Beberapa bahasa dapat

menduduki fungsi tersebut; tetapi amat mungkin ada satu bahasa

yang akan menonjol menjadi bahasa bersama (common language)
masyarakat global.

Dari beberapa bahasa yang sekarang telah menuduki bahasa
resmi internasional di PBB (yaitu bahasa Inggris, Prancis, Rusia,
dan Cina), tampaknya bahasa Inggrislah yang sedang berkem-
bang menjadi bahasa bersama tersebut. Terdapat beberapa faktor
yang mendukung bahasa Inggris menempati peran baru tersebut,
antara lain bobot internal, jumlah pemakai, sebaran geografis,
pemakaian dalam iptek, dan dominasi sosial-politik (cf. Dardjo-
widjojo, 1998).

a. Bahasa Inggris memiliki bobot internal yang kuat. Jumlah
kasokata yang dimiliki mungkin terbesar di antara bahasa-
bahasa di dunia. Data pada tahun 1983 menunjukkan bahwa
bahasa Inggris memiliki kurang-lebih 450.000 kata, bahasa
Prancis 150.000 kata, bahasa Rusia 130.000 kata, dan bahasa
Indonesia 72.000 kata (Dardjowidjojo, 1998). Dari sudut tata
bahasa, bahasa Inggris memungkinkan terbentuknya frasa
dan kalimat yang dapat mengungkapkan pikiran secara
efisien dan memiliki keakuratan yang tinggi, dengan adanya
konstruksi modifikasi frasa dan konstruksi kalimat rekursif
(cf. Gunarwan, 1998).

'b. " Jumlah pemakai bahasa Inggris, baik sebagai bahasa pertama,
bahasa kedua, maupun bahasa asing, besar sekali, kurang-
lebih dua miliar orang, atau seperempat dari jumlah pen-
duduk dunia. Sebagai bahasa pertama bahasa Inggris me-
miliki penutur antara 320-372 juta orang, dan sebagai bahasa
kedua sebanyak 235-370 juta orang (British Council, 1998).

c. Secara geografis, Bahasa Inggris tersebar secara luas. Bahasa
Inggris dipakai sebagai bahasa resmi atau dengan peran
khusus di 75 negara. Bahasa Inggris dipakai sebagai bahasa

*ibu di lima negara, yaitu Amerika, Inggris, Kanada, Austra-
lia, dan Selandia Baru. Beberapa negara menggunakan bahasa

Inggris sebagai setengah bahasa ibu (Dardjowidjojo, 1998;

British Council, 1998).

d. . Bahasa Inggris dipakai secara luas dalam berbagai bidang.
‘Bahasa Inggris -adalah bahasa utama untuk buku, koran,
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kontrol lalu-lintas udara di bandara, perdagangan, seminar

ilmiah, komunikasi ilmu, teknologi, diplomasi, olahraga,

musik pop, advertensi, komputer, dan internet. Lebih dani

2/3 ilmuwan dunia dapat membaca bahasa Inggris, 75%

surat-surat di dunia ditulis dalam bahasa Inggris, dan 80%

informasi yang tersimpan secara elektronis ditulis dalam

bahasa Inggris, 80% dari 40 juta pemakai internet mengguna-

kan bahasa Inggris (British Council, 1998).

e. Negara-negara yang menggunakan bahasa Inggris baik se-
bagai bahasa pertama maupun sebagai bahasa kedua secara de
facto telah mendominasi ekonomi, politik, dan budaya. Dari
tujuh anggota kelompok G-7 (Amerika Serikat, Inggris,
Kanada, Italia, Jepang, Jerman, Kanada, dan Prancis), misal-
nya, tiga negara anggota berbahasa Inggris. Amerika Serikat
boleh dikatakan telah mendominasi percaturan politik du-
nia.

Dengan demikian bahasa Inggris telah mengalami perubahan
besar dalam peran dan fungsinya.Bermula sebagai bahasa nasio-
nal, menjadi bahasa kolonial, berubah menjadi bahasa resmi in-
ternasional, dan sekarang bergerak menjadi lingua franca dunia.

4, Implikasi

Perubahan peran bahasa Inggris tersebut membawa implikasi
yang amat signifikan secara internal ataupun eksternal. Secara
internal bagi- negara-negara yang berbahasa ibu bahasa Inggris,
bahasa Inggris menduduki peran baru sebagai komoditas-untuk
meningkatkan pendapatan nasional mereka. Menurut catatan,
120.000 -orang pada tahun 1998 belajar bahasa Inggris di British
Council (belum termasuk lembaga lain yang didirikan oleh
Amerika, Australia, dan Selandia Baru). Diperkirakan jumlah
tersebut akan meningkat menjadi satu juta orang pada tahun
2000. Setiap tahun lebih dari 750.000 orang datang ke Inggris
untuk belajar bahasa Inggris dengan biaya sebesar 800 juta
pound. Produk yang berkaitan dengan bahasa Inggris di negara
itu saja ditaksir menghasilkan uang 500 juta poundsterling. Baha-
sa Inggris masih mendatangkan keuntungan-ekonomis lainnya:
bahasa Inggris merupakan komoditas -utama untuk pemulihan
kegiatan-ekspor-megeri Inggris, antara lain melalui penjualan pe-
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rangkat-keras, perangkat-lunak;:dan-jasa yangsberkaitan.dengan
kegiatan: pengajaran bahasa Ingggis (British Council, 1998). Oleh
karena-itu, jelas rasionalnya mengapa.-negara-negara yang ber-
bahasa. ibu bahasa Inggris dengan amat. gigih: melakukan upaya
mempromosikan pengajaran bahasa Inggris di negara-negara lain.

Secara: eksternal bagi. negara-negara- lain, perubahan peran
bahasa Inggris tersebut tidak dapat dihindari mempengaruhi pe-
ran bahasa-bahasa-lainnya dalam. masyarakat global. Di Indo-
nesia, bahasa-Belanda sejak- tahun 1950-an telah digeser oleh
bahasa Inggris. Sekarang:ini dengan .amat berat bahasa Prancis
ingin bertahan sebagai bahasa asing utama di negara-negara bekas
jajahan Prancis di Asia Tenggara, antara lain Vietnam dan Laos.
Di kedua negara ini, pemerintah Prancis tidak segan-segan
memberi iming-iming uang (bukan beasiswa) bagi anak sekolah
yang mau belajar bahasa Prancis. Banyak di antara mereka justru
banyak yang belajar bahasa Inggris walaupun tidak diberi uang.
Di sisi lain, sejumlah negara- dan bangsa terpaksa mengem-
bangkan sikap dan kebijakan yang lebih pragmatis terhadap
pemilihan bahasa untuk komunikasi. sehari-hari (baik formal
maupun informal). Di Malaysia, misalnya, sejak tahu 1956 ba-
hasa Malaysia ditetapkan sebagai bahasa nasional yang dipakai
sebagai bahasa pengantar di sekolah dan perguruan tinggi. Pada
tahun 1993 Perdana Menteri Mahathir Mohamad menginstruk-
siksikan agar bahasa Inggris dipakai lagi sebagai bahasa pengantar
di perguruan tinggi. Di Singapura, bahasa Melayu adalah salah
satu dari tiga bahasa resmi negara dan bahasa nasional; tetapi
dalam percakapan sehari-hari kebanyakan orang Singapura
menggunakan. bahasa. Inggris. Brunei: Darussalam, tampaknya,
kebijakannya tidak jauh berbeda dengan Malaysia. Di sana
bahasa Inggris diajarkan mulai di sekolah dasar (dengan men-
datangkan antara lain guru-guru penutur asli). Di Saudi Arabia,
semua petunjuk dan nama jalan ditulis dalam bahasa Arab dan
bahasa Inggris (termasuk di kota Mekkah yang dikhususkan
hanya untuk Muslim). Di Bangkok, walaupun semua nama jalan
ditulis dengan huruf Thai, orang asing tidak mengalami kesulitan
hanya dengan bekal bahasa Inggris. Salah satu bangsa Eropa yang
paling gigih mempertahankan eksistensi bahasanya adalah bangsa
Prancis.. Namun, dalam praktik banyak orang Prancis dapat
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berkomunikasi lisan dalam bahasa Inggris.

5. Kaitan Perkembangan Bahasa Inggris dengan Peran

Bahasa Indonesia
Kenyataan di atas menunjukkan bahwa perkembangan bahasa
Inggris menjadi /ingua franca dunia tampaknya tidak dapat di-
hindari. Sedikit banyak bahasa Inggris akan menggeser sebagian
peran bahasa-bahasa lain, termasuk bahasa Indonesia. Proses i
tampaknya mirip proses perkembangan bahasa Indonesia men-
jadi bahasa masional. Bermula dari bahasa Melayu lokal yang
berkembang menjadi lingua franca, dan sekarang bahasa Indo-
nesia telah diangkat menjadi bahasa nasional. Bahasa Indonesia
sekarang telah mengambil alih sebagian peran bahasa daerah.

Bagaimana pengaruhnya terhadap peran dan fungsi bahasa
Indonesia? Sejauh ini, bahasa Indonesia memiliki tiga fungsi
pokok, yaitu sebagai (1) bahasa nasional dan bahasa negara, (2)
sarana peningkatan sumber daya manusia, dan (3) alat peman-
faatan dan pengembangan iptek (Alwi, 1993; Moeliono, 1998;
dan Suparno, 1998). Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia
berfungsi sebagai sarana perekat serta memperkukuh kohesi
nasional dan sarana pembinaan kehidupan budaya bangsa. Se-
bagai sarana peningkatan sumber daya manusia, bahasa Indonesia
berfungsi sebagai sarana bernalar, tempat: berpijak memperoleh
pekerjaan, peningkatan produksi, dan keikutsertaan dalam ma-
syarakat madani. Sebagai sarana pengembang dan pemanfaatan
iptek, bahasa Indonesia dipakai dalam komunikasi ilmiah dan
untuk mengomunikasikan iptek terapan.

Peran bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa
negara tidak perlu diragukan lagi. Bahasa Indonesia memang be-
nar-benar diperlukan sebagai alat perekat nasional di bumi Indo-
nesia yang bineka ini. Namun, fungsinyasebagai sarana pengem-
bangan sumber daya manusia dan pemanfaatan serta pengembang
iptek oleh sebagian warga masyarakat Indonesia dipandang be-
lum memadai. Oleh karena itu, kelompok ini memerlukan ban-
tuan bahasa asing, terutama bahasa Inggris. Kebutuhan terhadap
kemampuan berbahasa Inggris di Indonesia semakin meningkat.

Semakin banyaknya lembaga kursus bahasa - Inggris dan
jumlah pesertanya merupakan indikator hal-ini. Sejumlah prog-
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ram studi-di beberapa perguruan tinggi mulai menggunakan ba-
hasa pengantar bahasa Inggris (misalnya, program MM di UGM)
dan sejumlah-sekolah swasta juga mulai menggunakan bahasa
pengantar bahasa Inggris dalam sejumlah mata pelajaran. Terbit-
nya Peraturan.Pemerintah No. 55, 56, dan 57, yang mengubah
beberapa pasal dari Peraturan Pemerintah No. 28, 29, dan 30
Tahun 1990, memfasilitasi penggunaan bahasa Inggris sebagai
bahasa pengantar di sekolah dan:perguruan tinggi.

Persaingan' antarbangsa yang diakibatkan oleh globalisasi
semakin haridirasakan semakin dahsyat sehingga tanpa pengu-
asaan bahasa.asing, pengembangan sumber daya manusia, secara
makro nasional, tidak optimum. Banyak kalangan yang amat
khawatir bahwa bangsa Indonesia akan kalah bersaing dan dapat
berakibat pada penjajahan terhadap bangsa Indonesia dalam
bentuk baru.

Dari segi lain, tampaknya sekarang berkembang pandangan
bahwa fungsi bahasa Inggris sebagai. bahasa. budaya memiliki
dimensi lain. Sejumlah negara, seperti Singapura, India, Pakistan,
dan Malaysia tidak lagi mengaitkan penguasaan bahasa Inggris
dengan adopsi budaya Inggris. Banyak orang non-Inggris yang
dapat berkomunikasi dengan baik dalam bahasa Inggris tanpa
pengetahuan tentang karya Shakespeare atau Hemingway. Peng-
gunaan bahasa Inggris lebih ditekankan pada alasan-alasan prag-
matis, terutama fungsi- instrumentalnya sebagai jendela dunia.
Dengan bahasa Inggris mereka dengan mudah dapat berkomu-
nikasi dengan dunia luar dan dapat berperan lebih besar dalam
masyarakat global. Oleh karena itu, di negara-negara ini bahasa
Inggris didudukkan, yang dalam beberapa segi, sejajar dengan
bahasa nasional mereka. Atas dasar itu, telah berkembang pemi-
kiran untuk memberikan tambahan peran bahasa Inggris di In-
donesia, misalnya sebagai bahasa sekunder (Gunarwan, 1998).

Dapatkah bahasa Indonesia menjadi sarana komunikasi luas?
Hal ini bukan tidak mustahil, tetapi masih memerlukan per-
jalanan yang panjang untuk menuju ke sana. Kajian dari segi bo-
bot internal kebahasaan, sebaran geografis, kekuatan ekonomi,
politik, dan budaya, tampaknya sekarang ini bahasa Indonesia
masih jauh dari sasaran idealisme itu. Namun, ini tidak berarti
bahwa kita harus menyerah. Bahasa Indonesia memiliki modal
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dan peluang untuk menjadi bahasa komunikasi secara luas dalam

lingkup terbatas. Bahasa-bahasa yang berbasis bahasa Melayu

dipakai secara resmi sebagai bahasa negara dan bahasa nasional

di empat negara (Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, dan

Singapura). Bahasa-bahasa ini juga banyak diajarkan di negara-

negara lain sebagai bahasa asing (lihat Alwi, 1996). Oleh karena

itu, bahasa-bahasa ini, termasuk bahasa Indonesia, dapat dipakai
untuk komunikasi eksternal dengan bangsa lain dalam konteks
tertentu. Antara lain, orang asing yang punya kepentingan de-
ngan negara-negara tersebut dan tinggal di negara-negara tersebut
seyogianya menggunakan bahasa berbasis bahasa Melayu dalam
berkomunikasi dengan masyarakat setempat, dan bukan seba-
liknya masyarakat setempat menggunakan bahasa asing. Untuk
mengembangkan bahasa-bahasa ini agar dapat menduduki peran
tersebut, perlu kerja sama antarkeempat negara tersebut dalam
bidang pengajaran bahasa-bahasa berbasis bahasa Melayu untuk
penutur asing.

Dari paparan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan
berikut.

a. Berkaitan dengan kebutuhan pemakaian bahasa, di Indonesia
terdapat dua kelompok masyarakat. Pertama, kelompok ma-
syarakat yang cukup menggunakan bahasa Indonesia sebagai
sarana peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pe-
manfaatan serta pengembangan iptek. Kelompok kedua se-
lain menggunakan bahasa Indonesia untuk keperluan terse-
but juga memerlukan penggunaan bahasa asing, terutama
bahasa Inggris. Kelompok ini banyak berkomunikasi secara
eksternal dan akan bertanding dalam arena internasional.

b. Untuk memenangkan persaingan dalam masyarakat global,
kebutuhan penguasaan bahasa asing (Inggris) tak terelakkan
dan karena alasan-alasan pragmatis peningkatan penguasaan
bahasa Inggris terpaksa harus dilakukan. Oleh karena itu,
peningkatan penguasaan bahasa -asing - (Inggris) tidak lagi
harus dikaitkan dengan adopsi budaya Inggris. Untuk itu,
bahasa Inggris perlu dipertimbangkan untuk diberi peran
baru, yaitu sebagai babasa sekunder di Indonesia.

c. Bahasa Indonesia dapat berfungsi-sebagai sarana komunikasi
eksternal dengan orang-orangyang tidak ‘berbahasa ibu ba-
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hasasIndonesia.dalamy-konteks- tertentu. Pengajaran bahasa
Indonesiz:untuksorang asing- dilakukan tidak: hanya sebagai
sarana- memperkenalkan budaya Indonesia di dunia luar,
tetapi-hendaknya juga dipandang sebagai komoditas untuk
memperkuat-ekonomi nasional.

d. Penguasaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional untuk
menopang, eksistensi jati diri bangsa serta memperkukuh
kohesi nasional perlu dimantapkan untuk menangkal dam-
pak negatif yang ditimbulkan oleh pengajaran bahasa asing
(Inggris).

e. Strategi pengajaran bahasa Inggris perlu ditata kembali
terutama untuk memberikan tekanan pada manfaat prag-.
matis serta fungsi instrumentalnya.

6. Strategi Pemantapan Peran Bahasa Indonesia

Seperti telah dikemukakan bahasa Indonesia memiliki dua peran
utama, yaitu sebagai. sarana-komunikasi internal (dalam masya-
rakat sendiri) dan sebagai- sarana komunikasi - eksternal pada
lingkup terbatas dalam masyarakat global. Sebagai sarana komu-
nikasi internal, bahasa Indonesia juga berfungsi sebagai alat
perekat bangsa..Pemantapan penguasaan bahasa Indonesia untuk
komunikasi internal perlu dilakukan secara sistemik dan prog-
ramatis melalui pemantapan pengajaran bahasa Indonesia di se-
kolah. Berikut ini akan dipaparkan kondisi pengajaran bahasa
Indonesia di sekolah, kemudian disampaikan strategi pemantap-

annya.

a. Kondisi Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Terdapat empat variabel yang dapat dijadikan acuan pengkajian
kondisi pengajaran bahasa Indonesia, yaitu varibel presage (guru),
variabel konteks (siswa dan kondisi sekolah serta kelas, termasuk
jumlah siswa dan kondisi sarana dan prasarana), variabel proses,
dan variabel produk (cf. Dunkin dan Biddle, 1975).

Dari segi kualifikasi (persyaratan ijazah), guru bahasa Indo-
nesia di SD, SLTP, dan SMU tampaknya sudah bagus. Di SMU
bahkan boleh dikatakan hampir semuanya sudah berpendidikan
sarjana (S1). Terdapat sejumlah guru bidang lain yang terpaksa
ditugasi mengajarkan bahasa Indonesia. Kasus semacam ini tam-
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paknya terjadi pada semua mata pelajaran karena sistem kepe-
gawaian yang sentralistis. Namun, dari segi kemampuan masih
banyak hal yang perlu ditingkatkan. Kelemahan kemampuan ter-
sebut berasal dari dua sumber, yaitu dari guru sendiri dan kedua
karena kondisi lingkungan sekolah yang kurang menunjang
(Suparno, 1998). Terdapat kesenjangan antara guru BI pada
umumnya dengan mereka yang bertugas di daerah pinggiran.
Pada daerah pinggiran guru BI cenderung kemampuannya lebih
rendah daripada daerah lain karena guru yang berkualitas cen-
derung enggan bertugas di daerah pinggiran (Tarno, 1988).

Walaupun mata pelajaran bahasa Indonesia dianggap penting,
seperti terlihat dari alokasi jam pelajaran di sekolah, sikap siswa
(dan guru mata pelajaran lain) kurang positif. Hal ini mungkin
karena persepsi yang kurang tepat. Pada umumnya mereka me-
mandang kemampuan berbahasa Indonesia- mereka telah meme-
nuhi kebutuhan berkomunikasi sehari-hari walaupun kenyataan-
nya kemampuan mereka dalam berbahasa Indonesia adalah mi-
nimal. Hanya siswa yang memiliki motivasi tinggi yang mem-
berikan perhatian yang memadai terhadap mata pelajaran bahasa
Indonesia. Kemampuan berbahasa Indonesia siswa di daerah
pinggiran tampaknya masih banyak diinterferensi oleh bahasa
ibunya.

Kondisi sekolah, terutama jumlah siswa dalam kelas dan
keterbatasan sarana belajar, telah menjadi kendala besar keber-
hasilan pengajaran bahasa Indonesia. Jumlah buku paket ataupun
buku pelengkap kebanyakan tidak cukup untuk semua siswa di
dalam kelas (Suparno, 1998). Jika buku pelajaran saja tidak cu-
kup, dapat diduga tidak jauh berbeda keadaan kepustakaan un-
tuk dibaca di luar jam pelajaran, seperti novel dan cerpen yang
tersedia di perpustakaan sekolah. Pemerintah mempunyai prog-
ram penyediaan buku satu siswa, satu buku. Program yang di-
mulai dua tahun yang lalu tampaknya belum merata. Di samping
itu, sejumlah buku paket mutunya masih perlu disempurnakan,
antara lain, buku-buku tersebut tidak akrab dengan kondisi ling-
kungannya sehingga isi buku tersebut kurang terkait dengan
budaya dan alam setempat (Suparno, 1998).

Kondisi kelas dan sarana yang kurang bagus telah mempe-.
ngaruhi kualitas proses belajar mengajar di dalam kelas. Karena
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kelas besar,guru mengalami kesulitan:dalam.pengajaran. kete-

rampilan podukuif (berbicara dansmengarang):Tidak cukup wak-

tu untuk memberi giliran kepadassemua siswa:di dalam kelas.

Guru tidak memiliki cukup waktu untuk memantau kemajuan

belajar seluruh siswa dan tidak dapat mengoreksi seluruh peker-

jaan siswa. Akibatnya, evaluasi tidak.dapat dilaksanakan sesuai
dengan petunjuk. Di samping itu, sejumlah guru dilaporkan juga
salah persepsi tentang beberapa konsep dan prinsip metode peng-
ajaran bahasa. Antara lain kurang menekankan latihan berbahasa
yang baik, tetapi cenderung memberikan informasi dan penge-
tahuan tentang aturan dan penggunaan bahasa. Tuntutan target
kurikulum menyebabkan guru cenderung mengajar demi target
dan sepenuhnya  mengikuti- buku paket sehingga kurang ada

kreativitas dalam kegiatan: belajar-mengajar (Suparno, 1998;

Samsuri, 1988). Masih masalah proses, ditetapkannya mata pel-

ajaran bahasa Indonesia menjadi salah.satu kriteria kenaikan ke-

las dan kelulusan telah menjadi bumerang terhadap mutu nyata
hasil pembelajaran. Para guru atau mungkin kebijakan sekolah
cenderung memberi nilai lulus, tetapi nilai tersebut tidak men-

cerminkan kemampuan yang sebenarnya (Tarno, 1988).
Masalah lain yang amat berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa adalah lingkungan kebahasaan. Ada dua jenis lingkungan

kebahasaan, yaitu lingkungan sekolah dan masyarakat luas. Guru
mata pelajaran lain kurang memperhatikan kualitas bahasa In-
donesia mereka. Demikian pula, kualitas bahasa Indonesia yang
dipakai pada buku-buku pelajaran di sekolah masih banyak yang
tidak baku (Samsuri, 1988; Tarno, 1988). Selain itu, terdapat ke-
senjangan antara bahasa Indonesia yang dipakai di masyarakat

(termasuk oleh sejumlah pejabat yang menjadi anutan siswa) dan

tuntutan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Siswa tidak

memiliki model yang baik untuk dicontoh dalam berbahasa

Indonesia yang baik dan benar.

Dari paparan di atas dapat ditarik dua kesimpulan pokok
sebagai berikut.

1. Terdapat masalah yang menjadi kendala pengajaran bahasa
Indonesia. Masalah itu ada yang dapat diatasi oleh guru dan
ada pula yang di luar kemampuan guru. Masalah yang dapat
diatasi sendiri adalah kekeliruan persepsi dan p

24 Seminar Kebabasaan Mabbim



tentang metode mengajar yang baik.

2. Masalah yang tidak dapat diatasi oleh guru tersebut ada dua
macam, yaitu masalah yang ditimbulkan oleh masalah logis-
tik dan teknis, dan masalah lingkungan bahasa di luar seko-
lah. Masalah logistik dan teknis adalah besarnya jumlah sis-
wa dalam kelas, kualitas dan kuantitas sarana yang tidak
mencukupx (terutama buku pelajaran), beban mengajar guru,
dan gaji guru yang rendah yang memaksa mereka mencari
tambahan di luar jam kerja.

b. Strategi Pemantapan Pengajaran Bahasa Indonesia di

Sekolah
Strategi pemantapan pengajaran bahasa Indonesia seyogianya
disesuaikan dengan sumber dan sifat masalah-masalah tersebut.
Tidak semua masalah dapat diatasi oleh guru ataupun sekolah.
Sejauh ini kajian tentang kelemahan-kelemahan pengajaran baha-
sa pada umumnya, termasuk bahasa Indonesia, lebih difokuskan
pada masalah kurikulum dan masalah PBM yang terkait dengan
konsep dan prinsip-prinsip yang dianut dalam penyusunan kuri-
kulum itu. Padahal, kurikulum (dan GBPP) -apa pun (termasuk
yang ideal) tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan tuntutan kuri-
kulum itu karena kendala-kendala yang berada di luar kemam-
puan guru dan sekolah. Kritikan yang ditujukan pada kualitas
lulusan LPTK juga kurang mengena sebab sumber masalah
utama bukan pada guru, tetapi pada kondisi sekolah dan sistem
seleksi dan penempatan guru di sekolah.

Yang ‘menjadi masalah pokok pengajaran bahasa Indonesia
adalah masalah logistik dan teknis administratif. Kendala utama
adalah jumlah siswa yang besar dalam tiap kelas, jumlah jam
mengajar yang banyak serta kaitannya dengan kondisi kesejah-
teraan guru. Sebagai gambaran, seorang guru ‘mengajar pada kelas
dengan jumlah siswa 45 anak, beban mengajar 24 jam seminggu
(atau rata-rata empat jam seharx) dan mengajar di empat kelas.
Berarti dia harus membina 220 siswa seminggu. Dengan jumlah
siswa 45 anak tiap kelas, giliran latihan tidak dapat diberikan se-
cara merata kepada anak. Dengan jumlah 220 siswa, guru tidak
dapat menyelesaikan koreksi ‘pekerjaan -siswa dengan tuntas
untuk tugas-tugas yang bersifat esai. Di luar itu, guru masih ha-
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rus mengerjakan tugas lain baik dari:sekolah:maupun untuk ke-
pentingan keluarganya (termasuk mencari tambahan nafkah).

Masalah besarnya kelas, beban mengajar, dan kekurangan sa-
rana:pada waktu ini sulit diatasi pemerintah. Perhatian peme-
rintah sekarang lebih banyak ditujukan- kepada keberhasilan
program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun. Alokasi
anggaran banyak dicurahkan pada program ini. Untuk mengatasi
hal ini perlu dicari upaya strategis. Berikut ini beberapa alter-
natif langkah-yang dapat diambil.

Pertama, pemberdayaan siswa agar lebih mandiri dan belajar
mengurangi ketergantungan kepada guru. Pemberdayaan dilaku-
kan dengan.menumbuhkan minat dan motivasi internal untuk
belajar atas kemauan dan- kesadaran sendiri. Pemberdayaan itu
juga dimaksudkan untuk mengembangkan otonomi pembelajaran
pada diri siswa (Holec, 1979). Pemberdayaan siswa dapat dilaku-
kan dengan menanamkan dan mengembangkan kegemaran mem-
baca dan membekali siswa dengan strategi belajar mandiri. Pem-
berdayaan pembelajar dan penanaman keterampilan belajar telah
menjadi isu hangat dalam bidang pengajaran bahasa beberapa
tahun terakhir (misalnya, Nunan, 1988).

Penanaman kegemaran membaca perlu dimulai sejak dini
pada kelas awal SD, antara lain kegiatan. mendengarkan cerita,
jam khusus bagi siswa untuk membaca di perpustakaan, pem-
berian nilai dan penghargaan kepada anak yang banyak mem-
baca, dan lomba membaca. Upaya penanaman kegemaran mem-
baca perlu dirancang lebih sistematis dan programatis.

Penanaman strategi belajar bahasa dapat diberikan secara in-
tegratif dan secara terpisah dari mata pelajaran. Penanaman seca-
ra terpisah dimaksudkan untuk memberikan pengenalan dan ke-
sadaran (awareness) terhadap peranan strategi belajar. Adapun,
penanaman melalui mata pelajaran secara integratif dimaksudkan
untuk menumbuhkan keterampilan belajar secara kontekstual
(Cohen dan Weaver, 1997).

Kedua, penciptaan lingkungan bahasa yang kondusif di se-
kolah. Suatu gerakan pengajaran bahasa yang sukses diterapkan
di Amerika Serikat dan akan menjadi kecenderungan pengajaran
bahasa untuk tahun 2000 adalah gerakan pengajaran bahasa lintas
kurikulum (language across the curriculum). Gerakan ini bermula
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dari gerakan pelajaran mengarang lintas kurikulum (writing
across the curriculum) (Straight, 1998; Sensenbaugh, 1993; dan
Sorenson, 1991). Pada dasarnya kemampuan mengarang ditanam-
kan melalui semua mata pelajaran di sekolah. Pelajaran lain se-
perti matematika, IPA, dan IPS. Implementasi gerakan peng-
ajaran bahasa lintas kurikulum bervariasi. Ada yang menekankan
pengajaran menulis (seperti asal lahirnya gerakan ini) ada yang
menekankan pada membaca, dan ada yang menekankan pada ke-
terampilan berbahasa lisan. Secara umum gerakan ini mengan-
dung ciri-ciri sebagai berikut.

a. Setiap mata pelajaran dirangcang untuk tujuan ganda, yaitu
untuk meningkatkan penguasaan materi mata pelajaran itu
dan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam meng-
ungkapkan materi tersebut dalam bahasa yang baik dan
benar secara lisan.

b. Guru mata pelajaran selain mengajarkan materi mata pel-
ajaran juga menyajikan ungkapan tentang bidang tersebut
dan ‘memberikan latihan kepada siswa untuk mengungkap-
kan materi tersebut secara lisan dan tertulis dalam bahasa
yang baik dan benar.

c. Buku teks buku pelajaran tersebut harus ditulis dalam bahasa
yang baik dan benar.

Untuk melaksanakan program ini semua- guru terlibat dan
perlu mendapat pelatihan khusus secara bertahap. Oleh-karena
itu, diperlukan kajian dan persiapan yang matang terutama oleh
pihak birokrasi.

c. Profil Pengajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asli
Bahasa Indonesia untuk orang asing (BIPA) walaupun sudah
lama diajarkan di luar negeri di dalam negeri merupakan bidang
yang relatif baru (Alwi, 1996). Bidang itu belum mapan dan ma-
sih banyak memerlukan pengembangan. Masalah pengajaran
BIPA secara garis besar sebagai berikut (Fusen-dkk., 1996).

a. BIPA di Indonesia belum merupakan bidang yang dilandasi
ilmu yang mapan. Bidang ini belum diajarkan -oleh tenaga
profesional:yang memiliki latar belakang pendidikan dalam
BIPA.

b. BIPA:belum merupakan:ilmu-atau cabang ilmu yang mapan
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dari blda.ng pengajaran-bahasaIndonesia. Bidang.ini belum
memiliki. metodologi yang. dikembangkan atas dasar ka)xan
dan penelitian di lapangan. Penelitian dalam bidang ini pun
di Indonesia belum banyak. Sudah ada sejumlah:seminar dan
pertemuan ilmiah tentang BIPA diselenggarakan di Indo-
nesia, tetapi pembahasan makalahnya sebatas kajian teoretis
atau pengalaman yang bersifat anekdotal. Kajian yang di-
dasarkan pada penelitian di lapangan dengan menggunakan
metodologi penelitian yang relevan masih sedikit.

c. Di Indonesia belum ada jurusan yang membuka program
studi khusus dengan spesialisasi BIPA.

d. Belum ada organisasi profesi yang membina program BIPA
di Indonesia.

e. Kalangan yang berkepentingan dengan BIPA masih meman-
dang BIPA sebatas dalam kerangka kerja sama budaya atau
mengenalkan budaya kepada bangsa lain. Wawasan prag-
matis tentang nilai BIPA sebagai komiditi untuk meningkat-
kan ekonomi sebagai kepentingan bersama belum berkem-
bang.

f. Layanan administrasi, terutama keimigrasian, belum mendu-
kung penyelenggaraan BIPA (Alwasilah, 1998).

d. Strategi Pengajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asli

Bahasa Indonesia dapat difungsikan untuk penangkal membanjir-

nya tenaga asing di Indonesia sebagai konsekuensi kesepakatan

internasional tentang perdagangan bebas (AFTA, APEC, dll.).

Oleh karena itu, kita perlu benar-benar memikirkan hal ini,

terutama dalam kaitannya dengan. pengajaran BIPA. Upaya-

upaya yang dapat dilakukan sebagai berikut (cf. British Council,

1998; dan lihat Alwasilah, 1998; dan Hoed, 1996).

(a) Mengenakan ketentuan bagi warga negara asing yang bekerja
dan belajar di Indonesia (pada jenjang tertentu) harus telah
memiliki penguasaan bahasa Indonesia yang baik.

(b) Mendirikan lembaga yang menyelenggarakan tes kemampu-
an bahasa asing bagi tenaga kerja dan mahasiswa asing (se-
perti TOEFL di Amerika dan IELTS di Inggris).

() Menyikapi program BIPA sebagai kepentingan bersama yang
memiliki nilai komoditas untuk meningkatkan pendapatan
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nasional.

(d) Mendirikan lembaga khusus yang mengoordinasi promosi
BIPA di dalam dan luar negeri (seperti British Council di
Ingegris dan USIS di Amerika Serikat).

© Mengembangkan BIPA sebagai bidang studi khusus di per-
guruan tinggi.

() Mendorong dan menyediakan dana untuk penelitian dan
pengembangan BIPA.

(8 Mendirikan pusat informasi dan penelitian tentang BIPA
dan memberikan penyuluhan program BIPA di luar negeri
melalui kedutaan besar RI di luar negeri.

(h) Mendidik tenaga ahli dalam BIPA serta menyelenggarakan
pertukaran pengajar BIPA dengan lembaga-lembaga di luar
negeri.

7. Strategi Peningkatan Penguasaan Bahasa Inggris

a. Kondisi Pengajaran Bahasa Inggris di Indonesia

Secara umum masalah pokok yang dihadapi dalam penyeleng-
garaan pengajaran bahasa Inggris tidak jauh berbeda dengan
pengajaran bahasa Indonesia.

Kemampuan berbahasa Inggris guru-guru bahasa Inggris se-
cara umum rendah dan banyak di antara mereka yang tidak me-
miliki latar belakang pendidikan bahasa Inggris (Fuda, 1990 dan
Direktorat Dikmenum, 1990). Jumlah siswa besar (antara 36-50
orang tiap kelas). Jam pelajaran rata-rata empat jam seminggu,
dan di luar kelas para siswa hampir sama sekali tidak menerima
pajanan bahasa Inggris.

Keadaan sarana secara umum juga belum mendukung. Belum
semua siswa memiliki buku pelajaran. Program satu buku satu
anak yang dicanangkan oleh Ditjen Dikdasmen sejak dua tahun
lalu, belum menjangkau semua provinsi. Kualitas buku-buku ba-
hasa Inggris pun juga masih belum baik.

Faktor lain yang amat penting yang kurang diperhitungkan
oleh pengambil kebijakan tentang pengajaran bahasa Inggris
adalah lingkungan linguistik. Secara teoretis, lingkungan linguis-
tik sangat menentukan tingkat penguasaan berbahasa (bahasa apa
pun). Lingkungan linguistik adalah lingkungan. yang berada di
dalam kelas dan lebih-lebih.lagi di luar kelas yang mendukung
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proses pemerolehan bahasa (Krashen, 1981). Justru, faktor inilah
yang menjadi kendala utama keberhasilan pengajaran bahasa
asing, termasuk bahasa Inggris. Kekurangan dalam lingkungan
linguistik seharusnya dapat dikompensasi. dengan pengajaran
yang intensif dalam kelas kecil dan sarana yang memadai. Na-
mun, dalam kondisi keuangan negara sekarang ini, hal ini sulit
diwujudkan.

Masalah lain adalah tidak adanya pengelolaan yang terpadu
secara nasional dalam penyelenggaraan pengajaran bahasa Inggris.
Pengajaran di setiap jenjang pendidikan secara umum berjalan
sendiri-sendiri, kecuali di SLTP dan SM.

b. Strategi Pemantapan Pengajaran Bahasa Inggris di Indo-
nesia.

Penguasaan bahasa Inggris menduduki peran yang amat penting

dalam memenangkan persaingan global sebagai wahana komuni-

kasi secara luas. Namun, karena kendala logistik dan teknis

(yaitu kondisi guru, kelas besar, dan sarana yang kurang

memadai) serta kondisi lingkungan linguistik yang tidak men-

dukung, ditambah lagi dengan kemampuan anggaran yang ren-
dah (terutama sebagai dampak krisis moneter), perlu diambil
langkah-langkah strategis.

Tidak semua orang Indonesia akan bertanding dalam arena
global. Seperti dikemukakan di muka, ada sebagian orang yang
cukup mengggunakan bahasa untuk komunikasi internal dan ada
yang memerlukannya untuk komunikasi eksternal. Kelompok
kedua ini relatif kecil jumlahnya dan tentulah orang-orang yang
memiliki pendidikan profesional, pada umumnya mereka yang
telah mendapat pendidikan tinggi. Dalam keadaan dana terbatas,
sasaran peningkatan kemampuan berbahasa Inggris seyogianya
dibatasi pada kelompok yang potensial, yaitu lulusan perguruan
tinggi. Searah dengan hal itu, kebijakan yang perlu diambil se-
bagai berikut (Huda, 1999).

a. Mempersyaratkan lulusan perguruan tinggi dapat berbahasa
Inggris dengan baik dan benar yang dibuktikan dengan hasil
tes formal bahasa Inggris (misalnya, sejenis TOEFL). Untuk
memenuhi persyaratan itu, perguruan tinggi menyediakan
kursus atau kuliah bahasa Inggris yang bersifat intensif dan
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“"immersion” dengan dukungan sarana yang memadai (lab
bahasa dan buku-buku). Kursus dapat diberikan setelah
mahasiswa akan memasuki program pendidikan atau setelah
menyelesaikan program pendidikannya. Dengan pendanaan
yang memadai dapat dipekerjakan sejumlah native speaker.

b. Mendorong kebijakan untuk menyelenggarakan kerja sama
dengan perguruan tinggi asing yang membuka program de-
ngan bahasa pengantar bahasa Inggris (twinning atau transfer
of credits). Dorongan itu berupa kemudahan, bantuan admi-
nistrasi, dan biaya untuk memproses kerja sama tersebut.

c. Meneruskan kebijakan pengajaran bahasa Inggris di SD,
SLTP, dan SM seperti sekarang ini tanpa harus menaikkan
alokasi anggaran yang signifikan.

d. Mendorong dan memberikan kemudahan bagi masyarakat
untuk menyelenggarakan kursus bahasa Inggris baik untuk
umum dan lebih-lebih lagi untuk siswa sekolah. Fakta me-
nunjukkan bahwa siswa SM yang berbahasa Inggris dengan
baik di luar jam pelajaran mengikuti kursus di luar.

8. Penutup

Dari paparan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan umum
sebagai berikut. Pertama, pemantapan peran bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional perlu ditingkatkan melalui pemantapan
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah. Kedua, siswa sekolah
diberdayakan untuk meningkatkan kemandirian belajar dan
mengurangi ketergantungan kepada guru. Ketiga, pengajaran
BIPA perlu ditingkatkan agar dapat menjadi sarana komuniksi
luas dalam lingkup terbatas, dan sekaligus merupakan wahana
penyaringan tenaga kerja asing yang masuk ke Indonesia. Pe-
mantapan pengajaran bahasa Inggris lebih difokuskan kepada
kelompok masyarakat yang potensial bersaing dalam masyarakat
global. Kelompok ini ialah lulusan perguruan tinggi.
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TANYA JAWAB

. Penanya: Subki bin Haji Sidek, Singapura
a. Pertanyaan.

Pernahkah diadakan tinjauan sikap penutur bahasa Indo-
nesia terhadap bahasa Inggris dan bahasa Indonesia itu
sendiri.

. Jawaban

Di Singapura ada upaya penguasaan USSA: guru dan
siswa membaca di kelas selama 10-30 menit dalam dua
bahasa (Melayu dan Inggris). Di sana ada kecenderungan
siswa suka membaca reader-frienly (misalnya koran, ring-
kasan). Penggunaan bahasa dalam teks (bahan pelajaran)
di SD sampai perguruan tinggi sangat baik, proyek-pro-
yek sekolah ditingkatkan dan pengurangan bebas kuri-
kulum. Tinjauan sikap pernah dilakukan, misalnya, oleh
Asim Gunarwan yang dilakukan terhadap penggunaan
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia di Palangkaraya,
Jakarta, dan Bandung. Informasi dari narasumber (Asim
Gunarwan) menyimpulkan (a) sikap penutur bahasa In-
donesia terhadap bahasa Inggris ternyata positif yakni
rata-rata memperoleh nilai 4 dari skala 1-5; (b) sikap
penutur bahasa Indonesia terhadap bahasa Indonesia
justru kurang dari 3 (skala 1-5).
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2. Penanya: Drs. Yadi Rochyadi, M.Sc., Kanwil Depdikbud

4.

36

Propinsi Jawa Barat

a. Pertanyaan

Keharusan orang asing menguasai bahasa Indonesia justru
bertentangan dengan globalisasi. Apakah ada cara lain
bagi orang asing yang yang belajar bahasa Indonesia
harus mampu berbahasa Indonesia lebih dahulu?

b. Jawaban

Tes BIPA bagi orang asing hanya diberlakukan bagi
orang asing yang akan bekerja di Indonesia dan maha-
siswa asing yang belajar bahasa Indonesia. Bagi orang
asing yang bekerja di Indonesia, penguasaan bahasa
Indonesia hukumnya wajib. Jika tidak, bahasa Indonesia
akan punah, habis.

Penanya: Dr. Akbar Sutawidjaya, IKIP Malang

a.

Pendapat dan Pertanyaan

Menurut saya, belajar bahasa asing justru lebih baik dila-
kukan pada usia anak-anak sebab sangat sulit bagi orang
dewasa/orang tua untuk belajar menguasai bahasa asing.
Mengapa belajar bahasa asing ditekankan pada tingkat
PT?

b. Jawaban

Bahasa Inggris tetap diajarkan sebagaimana yang ada di
SLTP dan SLTA, hanya di PT harus mendapat perhatian
yang lebih besar, bahkan dengan pengucuran dana yang
lebih besar. Untuk itu, di PT hukumnya wajib untuk
menguasai bahasa Inggris.

Penanya: Prof. Dr. Amir A. Siregar, SK.M., Fakultas

Kedokteran Hewan IPB

-a. Usulan-dan Pendapat

Saat ini yang perlu dilakukan adalah membuat evaluasi
produk-produk dan nilai guru SD-SLTP tentang bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris. Bagaimana performasi me-
reka? Kenyataannya guru SD dan SLTP sangat rawan
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dalam penguasaan bahasa-Inggris dan bahasa Indonesia.

b. Jawaban :
Bagi LPTK faktor utamanya adalah masukan (input)
calon guru yang boleh dikatakan berasal dari second rate
(bukan #nggulan bibit unggul). Oleh sebab itu, apa pun
yang dilakukan melalui peningkatan PBM hasilnya tetap
rendah. Apalagi para guru di lapangan mempunyai beban
mengajar yang berat (rata-rata 24 jam/minggu). Oleh
karena itu, satu-satunya upaya yang bisa dilakukan adalah
empowering (pemberdayaan) terhadap siswa agar bisa
belajar mandiri.

5. Penanya: Prof. Drs. Samsul Kislam, IKIP Malang
a. Pendapat

Menurut saya masalah yang mendasar adalah bagaimana
menulis ilmiah. Membaca ilmiah dapat diajarkan secara
benar di sekolah, kenyataannya sangat tidak baik. Misal-
nya, evaluasi terhadap karangan hanya dilibat secara se-
pintas lalu tidak diperiksa dengan baik sehingga guru t-
dak bisa memberikan umpan balik yang signifikan ke-
pada siswanya. Saya tidak setuju bahasa Inggris hanya
diajarkan di perguruan tinggi. Menurut saya, pengajaran
bahasa Inggris dapat dilakukan dengan baik jika mereka
telah terbiasa menulis karya ilmiah dan membaca buku-
buku ilmiah dalam bahasa Indonesia sejak SMA.

b. Tanggapan
Saya setuju dengan pengajaran lintas kurikulum, yakni
pengajaran bahasa Indonesia tidak hanya melalui pel-
ajaran bahasa Indonesia melainkan melalui pelajaran-
pelajaran lain, misalnya IPS. Hal ini mengingat bahwa
beban mengajar guru bahasa Indonesia yang rata-rata 2—4
jam/minggu tidak cukup bagi guru untuk memberikan
balikan yang baik. Saya tetap menekankan dua bahasa:
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris diajarkan di per-
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6. Pemanya: Dr. Asim Gunarwan, Universitas Indonesia

38

a. Pendapat

Saya berpendapat bahwa pengajaran bahasa Inggris yang
minus budaya tidak sepenuhnya bisa dilakukan sebab
kita harus tahu bagaimana orang Inggris harus berkata
dengan terus terang (direct speech), secara langsung, se-
dangkan orang Jawa, misalnya, lebih suka mengatakan
sesuatu dengan berputar-putar dan itu dianggap lebih
baik. Untuk komunikasi antarbudaya, kita perlu meng-
gunakan pemahaman budaya.

. Tanggapan

Bahasa memang merupakan bagian dari budaya. Hanya
di sini budaya tidak ditekankan, dalam arti pemindahan
budaya Inggris ke budaya Indonesia (misalnya di Pakistan
dan Arab hanya digunakan untuk berkomunikasi untuk
mencari makan dan bukan berbudaya Inggris). Di sisi
lain, orang takut/benci bahasa Inggris, misalnya di
Perancis.
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III

BAHASA MELAYU:
CABARAN DAN WAWASAN
DALAM SISTEM:PENDIDIKAN DI MALAYSIA

Dato’ Dr. Abdul Shukor Abdullah.
Ketua Pengarah Pendidikan Malaysia

Bahasa Melayu digunakan dan difahami di kalangan lebih dari-
pada 300 juta umat manusia di dunia ini. Dari sehari ke sehari
peningkatan penggunaannya di kalangan masyarakat dunia Me-
layu dan di luar dunia Melayu semakin ketara. Sejarah telah
membuktikan bahasa Melayu telah melalui detik zaman kege-
milangannya pada zaman Kerajaan Melayu Melaka. Ketika itu
peranan bahasa Melayu sebagai bahasa perhubungan para peda-
gang dan sebagai wahana budaya serantau untuk mengungkap-
. kan pelbagai bidang ilmu pengetahuan. Sesungguhnya bahasa
Melayu merupakan lingua franca bagi jutaan umat di Nusantara
dan mereka yang datang dari luar dunia Melayu. Sepatah kata
Francois Valentijn yang menyatakan:

"Sungguh luas tersebarnya bahasa Melayu itu sehingga kalau
kita memahaminya tidaklah mungkin kita kehilangan jejak,
kerana bahasa itu bukan sahaja dimengerti di Parsi, bahkan
lebih jauh daripada negeri itu, dan di sebelah timurnya se-
hingga Kepulauan Filipina."

(Sumber: Francois Valentijn dipetik daripada Ismail
Hussein, 1966)

Kedaulatan bahasa Melayu ternobat awal-awal lagi- ke-
rana "termaktub dalam Perlembagaan negara Malaysia, Indo-
nesia, Singapura dan Brunei Darussalam sebagai bahasa ke-
bangsaan." (Sumber Nik Safiah Karim, 1995).
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Sememangnya Malaysia merupakan sebuah negara bertuah
yang menjadikan bahasa Melayu sebagai bahasa rasmi dan bahasa
kebangsaannya. Perkara ini termaktub dalam Perlembagaan
Persekutuan Perkara 152 iaitu:

"Bahasa kebangsaan ialah bahasa Melayu dan hendaklah di-

tulis dalam apa-apa tulisan sebagaimana yang diperuntuk-

an(diperuntukkan) dengan undang-undang oleh Parlimen:
Dengan syarat bahawa

(a) tiada sesiapa pun boleh dilarang atau ditahan daripada
menggunakan (bagi apa-apa maksud, lain daripada mak-
sud rasmi), atau daripada mengajar atau belajar apa-apa
bahasa lain;

Sumber: Perlembagaan Persekutuan [Edisi 1983)

Dalam perkara ini maksud ’rasmi’ "ertinya apa-apa jua
maksud Kerajaan, sama ada Kerajaan Persekutuan atau Kerajaan
Negeri, dan termasuklah apa-apa maksud sesuatu pihak berkuasa
awam." Jelaslah kepada kita bahawa bahasa Melayu berada pada
satu martabat yang boleh dibanggakan oleh seluruh warga negara
Malaysia.

Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar utama dalam sistem
pendidikan negara Malaysia dapat dipertahankan dan diper-
kembang berdasarkan pelbagai akta dan laporan bermula dari-
pada Penyata Razak (1956), Laporan Rahman Talib (1960), Akta
Pelajaran (1961), Akta Bahasa Kebangsaan (1963 serta pindaan
1967 dan 1990), Laporan Jawatankuasa Kabinet Mengkaji Dasar
Pelajaran (1979), dan Akta Pendidikan (1966).

Oleh itu, jelaslah kepada kita bahawa selepas Malaysia
mencapai kemerdekaan pada 31 Ogos 1957, bahasa Melayu telah
tumbuh dan berkembang pesat seiring dengan kepesatan pem-
bangunan negara khususnya dalam bidang pendidikan. Walau
bagaimanapun cabaran dan halangan yang merentangi bahasa
Melayu daripada terus berkembang perlu ditangani dengan bijak-
sana. Cabaran yang mendatang khususnya dalam sistem pendi-
dikan - wajar diatasi dengan seluruh kudrat yang dianugerahi
Allah. Kita perlu yakin-dengan apa yang dikatakan oleh seorang
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ahli ‘sosiolinguistik - dari- Universiti Adelaide, Australia iaitu
Profesor Muhlhausler bahawa bahasa Melayu merupakan antara
enam bahasa-di dunia yang . mampu bertahan: dalam tempoh 100
tahun lagi. Bahasa Melayu bukan sahaja hanya mampu bertahan
selama 100 tahun malah bahasa Melayu mampu hidup untuk
selama-lamanya.

Melalui bidang pendidikan, bahasa Melayu mampu meren-
tangi segala cabaran untuk dinobatkan sebagai bahasa yang dapat
diterima dan diguna pakai di peringkat dunia. Perkara ini bukan
mustahil kerana bahasa Melayu pernah bergema dalam upacara
Tan Sri Razali Ismail, Wakil Tetap Malaysia di Pertubuhan
Bangsa-bangsa Bersatu (PBB), selaku Presiden Perhimpunan
Agung Bangsa-bangsa Bersatu, yang menyampaikan ucapan
sulungnya pada tahun 1997. Ucapan beliau telah mendapat
tepukan yang gemuruh daripada perwakilan badan sedunia ini.
Bukankah peristiwa ini merupakan catatan sejarah? Peristiwa ini
tidak mungkin dilupakan, malah akan dijadikan detik kebang-
kitan bahasa Melayu di persada dunia. Peristiwa ini memberi
makna yang besar kepada kita kerana bahasa Melayu memang
berupaya bersaing di aras tinggi dan mampu digunakan dalam
perjuangan sedunia.

Walaupun bagaimanapun, sebelum bahasa Melayu mampu
dinobatkan sebagai bahasa yang dapat diterima dan diguna pakai
di seluruh dunia, bahasa Melayu perlu dibuktikan agar dapat
diterima dan diguna pakai di peringkat ASEAN terlebih dahulu.
Tidak keterlaluan dikatakan yang bahasa Melayu perlu menjadi
bahasa rasmi di peringkat ASEAN secepat mungkin. Usaha-
usaha perlu dipergiat untuk mencapai hasrat ini, dan ketika ini-
lah waktu yang paling tepat iaitu ketika seluruh dunia sedang
berada pada ambang abad ke-21. Semoga alaf baru ini merupakan
detik mula kebangkitan bahasa Melayu dalam melayani era
globalisasi.

Dalam konteks sistem pendidikan di Malaysia, secara lang-
sung pelbagai dasar diwujudkan seperti yang terdapat dalam
laporan dan akta yang telah disebutkan dalam peringkat awal
perbincangan ini. Pelaksanaan bahasa Melayu dalam sistem pen-
didikan di Malaysia dapat dilihat secara mudah apabila kita me-
lihat hierarki berikut.
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1957
1957
1970
1973

1975

1976

1979

1980

1981

1982

1983

Bahasa Melayu sebagai mata pelajaran wajib sekolah
rendah dan menengah

Bahasa Melayu sebagai mata pelajaran wajib di semua
maktab perguruan

Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar mulai Darjah
1

Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar tunggal di
semua maktab perguruan

Semua Sekolah Rendah Inggeris selesai ditukar menjadi
Sekolah Rendah Kebangsaan, dan bahasa Melayu
sebagai bahasa pengantar

Bahasa Melayu sebagai Bahasa pengantar mulai Ting-
katan 1

Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar di Tingkatan
VI aliran sastera

Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar jurusan sastera
Tahun 1 di universiti

Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar Tingkatan VI
aliran sains

Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar pada semua
peringkat persekolahan rendah dan menengah

Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar dalam semua
kursus di universiti

Oleh itu, pada tahun 1983 bermulanya pelaksanaan penuh
dasar bahasa Melayu pada semua peringkat persekolahan di Ma-
laysia. Dasar bahasa Melayu melalui sistem pendidikan tercerna
jelas dalam dasar bahasa di sekolah, maktab dan universiti.

Cabaran besar bahasa Melayu ialah untuk maksud perpadu-
an kaum. Penyata Razak (1956) menyatakan hasrat untuk:

.. menyatukan budak-budak daripada semua bangsa di

dalam negeri ini dengan memakai satu peraturan pelajaran
yang meliputi semua bangsa dengan menggunakan Bahasa
Kebangsaan sebagai bahasa pengantar yang besar (utama),
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walaupun perkara ini tiada dapat dilaksanakan dengan serta-
merta melainkan dengan beransur.”

(Sumber: Penyata Razak 1956: Perenggan 2)
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Untuk mencapai matlamat di atas, Penyata tersebut telah
mengesyorkan perkara-perkara yang berikut.

@

(i)

i)

"... bahasa Melayu mestilah- dipelajarkan di dalam
semua sekolah” dan "... dijadikan satu syarat pertolong-
an yang diberi oleh Kerajaan di dalam semua sekolah."
"... dijadikan satu pelajaran yang mustahak untuk
mendapat Sijil Rendah (Lower Certificate) dan Sijil
Pelajaran Kebangsaan (National Certificate of Edu-
cation)"

"Dalam Sekolah-Sekolah Menengah Jenis Kebangsaan
itu dicadangkan supaya bahasa Melayu dan Inggeris
diwajibkan."

(Sumber: Penyata Razak 1956)

Selepas itu, Laporan Rahman Talib (1960) menegaskan se-
mula syor untuk menjadikan bahasa Melayu sebagai mata
pelajaran wajib dalam kurikulum di semua peringkat perseko-
lahan. Bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar di sekolah telah
dimulakan perancangannya sejak sebelum merdeka lagi dan
seterusnya diperkukuh pelaksanaannya melalui Laporan Jawa-
tankuasa Mengkaji Dasar Pelajaran Kebangsaan (1979) dan Akta
Pendidikan (1996).

Dalam Akta Pendidikan 1996, Perkara 17 menyatakan:

"(1) Bahasa kebangsaan hendaklah menjadi bahasa pengan-

@

tar utama di semua institusi pendidikan dalam Sistem
Pendidikan Kebangsaan kecuali sekolah jenis ke-
bangsaan yang ditubuhkan di bawah seksyen 28 atau
mana-mana institusi pendidikan lain yang dikecuali-
kan oleh Menteri daripada subseksyen ini.
Jika bahasa pengantar utama di sesuatu institusi pendi-
dikan adalah selain daripada bahasa kebangsaan, maka
bahasa kebangsaan hendaklah diajarkan sebagai mata
pelajaran wajib di institusi pendidikan itu.”

(Sumber: Akta Pendidikan 1996)
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Usaha arah perpaduan kaum sentiasa ditegaskan malah
Y.A.B. Perdana Menteri Malaysia telah menggariskannya sebagai
satu daripada agenda utama pengisian wawasan negara. Pe-
mangkin penyatupaduan kaum akan lebih berkesan, jelas, ter-
arah, dan terancang melalui wahana bahasa. Sehubungan dengan
ini, dalam konteks negara Malaysia, bahasa Melayu amat tepat
memikul tanggung jawab ini. Penerimaan pelaksanaan hasrat
negara mudah diterima oleh seluruh anggota masyarakat melalui
sistem pendidikan. Memang tepat ungkapan Falsafah Pendidikan
Kebangsaan yang hasratnya ingin melahirkan insan kamil me-
lalui sistem pendidikan negara Malaysia.

Persoalan bahasa Melayu pada ambang abad ke-21 merupa-
kan persoalan besar yang mengajak seluruh rakyat prihatin de-
ngan senario ini, Profesor Ismail Hussein membawa kita kepada
idea pertukaran budaya iaitu budaya Melayu menjadi budaya
serantau pada abad ke-21. Sehubungan dengan itu, Rustam A.
Sani melihat transformasi budaya dan masyarakat yang lebih
luas. Beliau bukan sekadar melihat dari sudut mentransformasi
bahasa sahaja, tetapi beliau melihat penjanaan bahasa (language
engineering) sebagai satu subproses daripada proses intelektual
yang merupakan sebahagian daripada penjanaan sosial (socia!
engineering). Peranan bahasa Melayu sebagai pembina intelek
masyarakat kian tercabar dan dicabar.

Sudah sampai waktunya sistem pendidikan di Malaysia me-
lahirkan warga Malaysia yang dapat menguasai bahasa Melayu
dengan cekap, fasih dan gramatis, tidak sekadar dalam pertuturan
malah mampu mengungkapkan idea bernas dan bahasa ilmu
tinggi melalui penulisan. Kita mengharapkan akan lahir para
cendekiawan, ilmu dan pemikir Melayu yang berjiwa besar me-
lalui sistem pendidikan negara.

Datuk Hassan Ahmad menggunakan istilah "dunia berba-
hasa Melayu", tidak "Bahasa Melayu" dengan alasan alam bahasa
Melayu meliputi sejarahnya, budaya atau tamadun bangsa yang
menggunakan bahasa itu, serta kesedaran budaya bahasa yang
terdapat di kalangan pengguna bahasa itu. Alasan tersebut muna-
sabah kerana kita sedang menghadapi era globalisasi dengan
menggunakan bahasa sendiri sebagai pemangkin kejayaan bangsa.

Bahasa Melayu meniti cabaran yang getir untuk mencapai
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hasrat dan- wawasan negara-dalam usaha meletakkan Malaysia
setanding dengan bahasa-bahasa lain di dunia ini. Kita mampu
bersaing dalam dunia global dalam era multimedia sekiranya kita
yakin untuk mengecapi kejayaan. Bahasa Melayu akan diberi
keutamaan dalam penyediaan perisian maklumat Koridor Raya
Multimedia (MSC), begitulah janji Menteri Pendidikan Malaysia.
Perkara ini bukan sesuatu yang mustahil untuk dilaksanakan
kerana pelaksanaan percubaan sekolah bestari yang bermula pada
tahun ini membuktikan bahawa bahasa Melayu mampu bersaing
dengan bahasa-bahasa lain. Kini kita menemui banyak laman
web yang keseluruhannya tertulis dalam bahasa Melayu. Semoga
kehadiran laman web berbahasa Melayu akan menarik minat
masyarakat dunia mempelajari bahasa Melayu.

Kita seharusnya melangkah abad ke-21 dengan pemikiran
terkehedapan. Tidak ada ruginya sekiranya kita mengambil
contoh negara Jepun yang bangkit daripada tewas dalam pepe-
rangan dunia kedua, dalam tempoh waktu yang sedemikian sing-
kat muncul sebagai gergasi ekonomi dunia. Tradisi pemikiran
orang Jepun diubah sedemikian pantas melalui sistem pendidik-
an. Kebangkitan teknologi mereka yang begitu pesat dijana me-
lalui bahasa Jepun dalam semua bidang,

Dalam konteks Malaysia, persaingan dengan bahasa Inggeris
seharusnya menjadi asas yang kukuh untuk meningkatkan peng-
gunaan dan pelaksanaan bahasa Melayu dalam seluruh sistem
pendidikan negara. Kita tidak seharusnya *bermusuh’ dengan ba-
hasa Inggeris. Biarkan bahasa Inggeris dengan fungsinya me-
ngumpul sebagai banyak khazanah ilmu yang boleh diman-
faatkan untuk kepentingan negara seluruhnya. Sehubungan de-
ngan itu, Institut Terjemahan Negara Malaysia (ITNM) me-
mainkan peranan dalam usaha menterjemah bahan ilmu ke
dalam bahasa Melayu daripada bahasa asing seperti bahasa Ing-
geris, German, Perancis dan Jepun. Penterjemahan ini perlu
dilakukan dengan terancang, kemas, tersusun dan cepat, sepantas
terbitnya sesebuah buku asal dalam pasaran terbuka. Kita mahu
melihat buku-buku yang baru diterbitkan dalam pasaran dunia
diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu sepantas kilat. Sehu-
bungan dengan ini, Dewan Bahasa dan Pustaka berperan mem-
bantu penyelidikan linguistik berkomputer bagi pembinaan
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sistem terjemahan automatik (penterjemahan berkomputer) bagi

membantu program penerbitan buku terjemaban ilmu oleh

pihak lain seperti pihak TTNM, dan menerbitkan buku ter-
jemahan ilmu karya agung dan karya klasik.

Dewan Bahasa dan Pustaka memikul peranan dan tanggung
jawab yang penting selaras dengan matlamatnya ditumbuhkan
untuk memartabatkan dan menobatkan keagungan bahasa Me-
layu. Matlamat ini jelas seperti yang termaktub dalam Akta DBP
1959 (semakan tahun 1978, pindaan dan perluasan 1995) seperti
yang berikut:

a. membinadan memperkaya bahasa kebangsaan dalam semua
bidang termasuk sains dan teknologi;

b. memperkembangkan bakat sastera, khususnya dalam bahasa
kebangsaan;

c. mencetak atau menerbitkan atau membantu dalam perce-
takan atau penerbitan buku, majalah, risalah, dan lain-lain
bentuk kesusasteraan dalam bahasa kebangsaan dan bahasa-
bahasa lain;

d. membakukan ejaan dan sebutan dan membentuk istilah
yang sesuai dalam bahasa kebangsaan;

e. menggalakkan penggunaan bahasa kebangsaan yang betul,
dan;

f. menggalakkan penggunaan bahasa kebangsaan supaya ia
digunakan secara meluas bagi segala maksud mengikut
undang-undang yang sedang berkuatkuasa.

(Sumber: Laman web DBP)

Pembinaan negara bangsa di Malaysia melalui bahasa Mela-
yu seperti yang tersurat dan tersirat dalam falsafah DBP seharus-
nya dilaksanakan secara terancang dan jelas melalui sistem pen-
didikan negara Malaysia. Usaha membina dan mengembangkan
bahasa Melayu sebagai bahasa ilmu, wahana budaya tinggi,
bahasa perhubungan moden, dan peningkatan penguasaan di
kalangan seluruh warganegara Malaysia sehingga dapat diterima
dan diguna-pakai secara meluas di peringkat antarabangsa hen-
-daklah diteruskan. DBP telah merangka strategi dalaman dan
luaran meliputi strategi-berikut.
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a. Pengembangan-bahasa Melayu sebagai bahasa rasmi supaya
digunakan-dalam semua jenis urusan rasmi, nama jabatan,
jawatan, dan ciptaan semua dokumen rasmi dan undang-
undang komunikasi lisan dan tulisan serta komunikasi ja-
batan kerajaan dengan pihak swasta dan sebaliknya.

b. "Pengembangan bahasa Melayu sebagai bahasa kebangsaan
supaya digunakan dalam semua urusan perniagaan, nama
syarikat, nama pertubuhan, nama produk, nama perkhid-
matan dan semua nama bandar, nama jalan, nama taman
perumahan, dan sebagainya.

Dalam konteks luaran yang bermaksud luar negara DBP
merangkajalinan strategik dengan lain-lain Kementerian, jabatan,
badan kerajaan dan pihak swasta untuk menubuhkan pusat
pembelajaran bahasa Melayu di luar negara bertujuan menye-
barluaskan dan mengembangkan bahasa Melayu di pentas anta-
rabangsa. Perkara ini terbukti dengan usaha penubuhan Jabatan
Bahasa Melayu di Tokyo University of Foreign Studies di Jepun,
di Hankuk University di Korea Selatan, di Scholl of Oriental
and African Studies, London, di University of Moscow dan di
beberapa buah pusat pengajian tinggi di luar negara seperti di
Australia dan lain-lain negara. Begitu juga usaha mengadakan
Kursus Bahasa Melayu yang dianjurkan oleh Persatuan Jepun-
Malaysia JMA) perlu dicontohi oleh persatuan-persatuan lain.

Hala tuju dan matlamat bahasa Melayu ini jelas dalam
perancangan yang berikut:

a. bahasa Melayu menjadi satu daripada bahasa komunikasi
rasmi antara negara-negara ASEAN;

b. bahasa Melayu menjadi satu daripada bahasa perdagangan
antara negara-negara ASEAN sebelum tahun 2005;

c. bahasa Melayu menjadi satu daripada bahasa perdagangan
antara negara-negara Asia Timur sebelum 2010; dan

d. bahasa Melayu menjadi satu daripada bahasa rasmi dalam
persidangan Bangsa-bangsa Bersatu sebelum tahun 2015.
Usaha-usaha ini memang sudah sewajarnya dan kena pada

tempatnya diletakkan dalam pengawasan dan pemantauan Baha-

gian Pengembangan dan Penyelidikan Bahasa di DBP.

Selain usaha-usaha di atas, hasrat memartabatkan bahasa
Melayu melalui kaedah dan teknik pengajaran bahasa Melayu
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terkini di semua peringkat persekolahan dilihat sebagai saluran
terpenting. Pelbagai teknik telah digunakan dalam pengajaran
dan pembelajaran bahasa Melay'u Antaranya teknik Mengalami-
Menghayati dalam pengajaran bahasa Melayu di kalangan pelajar
pelbagai etnik yang dilaksanakan pada tahun 1994 wajar dike-
tengahkan untuk kepentingan pelajar seluruh negara. Hasil
daripada dapatan menunjukkan pendekatan ini dapat mening-
katkan pencapaian kefahaman pelajar daripada pelbagai golongan
pelajar. Terdapat peningkatan positif yang direkodkan dan me-
nunjukkan bahawa tidak terdapat perbezaan yang signifikan
antara pelajar lelaki dengan perempuan dalam pembelajaran dan
pemahaman bahasa Melayu. Sesungguhnya peranan dan bim-
bingan guru amat penting dalam mendorong penguasaan bahasa
pelajar. Pembelajaran bahasa yang menyeronokkan akan men-
dorong pelajar lebih berminat belajar dan mengamalkan bahasa
Melayu.

Ketika ini penggunaan bahasa Melayu bertambah meluas
dan sesuai dengan statusnya sebagai bahasa merentas kurikulum
seperti yang dihasratkan dalam Kurikulum Bersepadu Sekolah
Menengah (KBSM) dan Kurikulum Bersepadu Sekolah Rendah
(KBSR), penekanan sewajarnya diberikan kepada penggunaan
bahasa Melayu yang lebih bermutu. Pengajarannya tidak terhad
kepada mata pelajaran Bahasa Melayu semata-mata malah bahasa
Melayu yang berperanan sebagai bahasa pengantar yang juga
berfungsi sebagai bahasa merentas kurikulum (semua mata
pelajaran) sama ada pada peringkat rendah atau menengah.

Sehubungan dengan itu, kemahiran berfikir di kalangan
pelajar diberi penekanan yang seimbang dalam proses pengajaran
dan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Melayu dan mata
pelajaran lain seperti Sains, Matematik, Sejarah, Geografi, dan
Kemahiran Hidup. Antara jenis kemahiran berfikir dalam bahasa
Melayu yang diberi penekanan ialah:

membuat kaitan dan perhubungan,
- membanding dan membeza,
mengelas, mengumpul, mengkategori,
~ menilai,
menyusun atur,
mengenal pasti kenyataan benar atau palsu,

e pn o
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mengenal pasti fakta dan pendapat,

mengenal pasti kenyataan berat sebelah,

mengenal pasti sebab dan akibat,

memberi sebab-sebab untuk sesuatu tindakan/akibat,
meramal akibat,

membuat inferens, kesimpulan,

. menginterpretasi, mentafsir,

mengenal pasti idea utama, idea sokongan, detail,
merumua, meringkas,

membuat keputusan, dan

menyelesai masalah.

Oleh itu, kemahiran berfikir hendaklah digabungkan secara
terancang dan bersepadu dengan kemahiran mendengar, bertu-
tur, membaca dan menulis dalam pengajaran guru di bilik darjah
supaya pembelajaran bahasa Melayu pelajar lebih menyeronok-
kan dan berkesan. Begitu juga pelaksanaan kemahiran berfikir
dalam mata-mata pelajaran lain.

Pelajar juga perlu digalakkan meneroka dunia pembelajar-
annya secara berdikari melalui kaedah kendiri -dan terarah
kendiri. Perkara inilah yang akan menjelmakan kebestarian dan
keanjalan dalam proses pembelajaran tanpa melupakan peranan
guru sebagai fasilitator di bilik darjah.

Kementerian Pendidikan Malaysia memberi perhatian-serius
terhadap usaha-usaha penyelidikan dalam pendidikan bahasa
Melayu di semua peringkat pendidikan. Kementerian Pendidikan
sentiasa menunggu tampilnya pakar penyelidik untuk melakukan
lebih banyak penyelidikan terhadap pencapaian pelajar meliputi
pelbagai golongan. Sesungguhnya dapatan penyelidikan itu kelak
akan membuktikan bahasa Melayu mampu mengharungi cabaran
dan wawasan, Usaha membangunkan bangsa Malaysia pada masa
hadapan-akan tercapai melalui dua landasan iaitu bahasa Melayu
sebagai bahasa kebangsaan dan bahasasMelayu -dalam sistem
pendidikan kebangsaan.

LT OB g R E®
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Penyaji Makalah : Dato’ Dr. Abdul Shukor Abdullah

Judul Makalah : "Bahasa Melayu: Cabaran dan Wawas-

an dalam Sistem Pendidikan di

Malaysia"
Pemandu : Drs. Andi Mappi Sammeng
Pencatat : 1) Dr. Dawud

2) Drs. Roekhan, M.Pd.

TANYA JAWAB

Penanya: Dr. Abdul Wahab, IKIP Malang
a. Pertanyaan

1.

Apakah pemakaian. bahasa Melayu sebagai bahasa
pengantar di sekolah dasar sampai dengan perguruan
tinggi di Malaysia itu merupakan suatu keuntungan
ataukah kerugian bagi atmosfir akademik?

Apakah penggunaan bahasa etnis tertentu pada seko-
lah swasta itu dapat menjadi perekat atau menjadi
pertentangan bagi kesatuan kebangsaan di Malaysia?

b. Jawaban

1.

Bahasa Melayu berfungsi sebagai alat (1) mengukub-
kan persamaan dan pendemokrasian Malaysia, dan (2)
memperluaskan peluang pendidikan bagi anggota
masyarakat.

Di sekolah swasta, bahasa Melayu merupakan mata
pelajaran wajib yang harus ditempuh oleh para siswa,
sedangkan bahasa etnis sebagai bahasa pengantar di
sekolah tersebut.
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2. Penanya: Dra. Dameria Nainggolan, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
a. Pertanyaan
Di Malaysia, bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Sejauh
manakah penguasaan bahasa Inggris lulusan SMA dan
perguruan tinggi dewasa ini dibandingkan dengan gene-
rasi sebelumnya?

b. Jawaban

Generasi yang berumur 40 tahun ke atas, saat berseko-
lah, menggunakan bahasa Inggeris sebagai bahasa peng-
antar, sedangkan generasi sekarang menggunakan bahasa
Melayu. Akibatnya, penguasaan bahasa Inggeris generasi
sebelumnya lebih baik daripada generasi sekarang, se-
dangkan penguasaan bahasa Melayu generasi sekarang
lebih baik daripada generasi sebelumnya.

3. Penanya: Dr. Imam Syafi’e, IKIP Malang
a. Pertanyaan

1. Di Malaysia bahasa Melayu sebagai bahasa kebangsa-
an. Apakah semua buku ajar di sekolah ditulis dalam
bahasa Melayu? Di samping itu, apakah bahasa
etnis/daerah digunakan sebagai bahasa pengantar di
kelas-kelas awal sekolah dasar?

2. Menurut saya, sudah waktunya bahasa Indonesia-
Melayu digunakan sebagai bahasa teknologi, misal-
nya, sebagai bahasa yang digunakan dalam perangkat
lunak teknologi komputer.

b Jawaban
1. Pada sekolah kebangsaan, dari sekolah dasar sampai
dengan perguruan tinggi, buku teks ditulis dalam
bahasa Melayu, sedangkan bahasa sekolah swasta
menggunakan bahasa sesuai dengan etnis pendirinya,
misalnya, sekolah swasta etnis Cina menggunakan
bahasa Mandarin. Pada sekolah swasta tersebut, ba-
hasa Melayu sebagai mata pelajaran yang harus di-
tempuh oleh para siswa. Bahasa-bahasa lain, misalnya

Abdul Shukor Abdullab 53



bahasa Arab.dan bahasa Jepang, dxperkenalkan pada
sekolah kebangsaan.
2. Usul itu perlu ditindaklajuti.

4. Penanya: Dato’ Hassan Ahmad, Malaysia
a. Pertanyaan:
Apakah perbezaan fungsi/peranan bahasa pertama, yaitu
bahasa Melayu sebagai bahasa: kebangsaan/bahasa rasmi
Melayu dengan fungsi bahasa kedua, yaitu bahasa Inggris
di dalam negara Malaysia.

b. Jawaban
Bahasa Inggeris sebagai bahasa kedua diajarkan untuk

keperluan berkomunikasi dan membantu pelajar mampu
membaca teks dalam bahasa Inggeris.

5. Penanya: Drs. Muhammad Arifin Ali, M-Hum., SMU
Negeri 17 Ujung Pandang, MGMP Bahasa
Indonesia

a. Pertanyaan

1. Bagaimana proses belajar mengajar bahasa Melayu di
Malaysia?

2. Apakah ada wadah bagi para guru untuk merencana-
kan pembelajaran bahasa Melayu sebagaimana yang
terdapat di Indonesia, misalnya PKG dan MGMP?
Jika ada wadah itu, menurut saya, perlu dijalin kerja
sama antara Malaysia dan Indonesia.

b. Jawaban

Guru bahasa Melayu dlpersmpkan melalui pendidikan
khusus di perguruan tinggi.
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PENGUASAAN DAN PENGGUNAAN
BAHASA MELAYU:
PERANAN PENDIDIKAN SASTRA
DI NEGARA BRUNEI DARUSSALAM

Dr. Haji Hashim Bin Haji Abd. Hamid
Brunei Darussalam

Kelegitimasian bahasa Melayu sebagai bahasa rasmi di negera ini
sudah menjangkau 40 tabun, iaitu apabila negara ini mempunyai
perlembagaannya bertulis pada 29 Sept, 1959. Dalam per-
lembagaan tersebut telah memaktubkan bahawa bahasa Melayu
dimartabatkan sebagai bahasa rasmi. Jauh sebelum tarikh itu
memang negara ini telah pun menggunakan bahasa Melayu seba-
gai bahasa sosiobudaya tunggal di negara ini iaitu selari dengan
kewujudan negara ini sebagai sebuah negara Kesultanan Melayu
Islam kira-kira lebih 400 tahun yang lalu.

Sebelum pendidikan Barat diterapkan, sistem pendxchkan
agama yang menggunakan bahasa Melayu di negara ini telah
mengakar, pendidikan agama ini dikendalikan oleh Pehin-Pehin
Manteri Ugama, jaitu melalui institusi ’balai’ yang dibina dekat
kediaman mereka di Kampong Ayer. Pendidikan Barat mula
diwujudkan pada akhir tahun 1920-an yang kurikulumnya meng-
gariskan’.

"Kurikulum yang diadakan di sekolah-sekolah ini ber-
dasarkan *Venacular Sekolah-sekolah di Malaya’ dan se-
mua pengajaran menggunakan bahasa Melayu. Kanak-
kanak berkenaan diajar tidak lain hanyalah untuk mem-
bolehkan mereka mewarisi kepentingan pekerjaan orang
Melayu sama ada sebagai nelayan:dan petani"”.

! Sila lihat. Report on the, State of Brunei for the Year 1928, Singapore: Pejabat
Percetakan Kerajaan, him. 22,
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Senario di atas:menunjukkan bahawa kedudukan.dan kepen-
tingan- bahasa: Melayu dalam pendidikan memang tidak-dapat
dinafikan iaitu sesuai.dengan kewujudan dan keberadaan negara
‘ini sebagai sebuah negara Melayu. Sejak sistem pendidikan mo-
den mula dikenalkan di negara ini, mata pelajaran Bahasa Mela-
yu telah dijadikan sebagai mata-pelajaran wajib sehingga pering-
kat ’O level’, malah mata. pelajaran tersebut wajib lulus dalam
peringkat tersebut dengan kelulusan yang memuaskan jika sese-
orang penuntut berkenaan: hendak: mendapatkan. skim derma-
siswa kerajaan bagi melanjutkan pelajaran keluar negeri. Dan de-
mikian juga untuk memasuki tingkatan enam atau prauniversiti

Apa yang lebih signifikan. ialah-apabila negara ini mewajib-
kan kelulusan bahasa Melayu bagt mana-mana orang yang ber-
hajat atau memohon untuk menjadi rakyat Brunei. Hal tersebut
telah dimaktubkan dalam Undang-Undang Taraf Kebangsaan
19612, Dalam undang-undang- tersebut dinyatakan bahawa
kefasihan berbahasa Melayu adalah salah satu syarat yang wajib
dipenuhi oleh pemohon yang berkenaan. Sebahagian syarat-
syarat yang dikehendaki dalam undang-undang tersebut adalah
(i) mempunyai darjah pengetahuan bahasa Melayu yang di-

anggap baik mengikut seperti yang ditentukan dan
(ii) boleh bertutur bahasa Melayu dengan fasih...

Dalam era globalisasi persaingan antara bahasa Melayu de-
ngan bahasa ilmu lain terutama bahasa Inggeris kian mencabar,
kadang-kadang persaingan ini seolah-olah satu pertandingan lum-
ba bagi merangkul juara. Bidang pendidikan dan teknologi mak-
lumat merupakan dua bidang yang hampir dikuasai oleh bahasa
Inggeris. Dan secara umum kedudukan bahasa Melayu seolah-
olah menjadi terpinggir dan tidak mampu berada di hadapan
dalam kedua-dua bidang tersebut. Hal ini merupakan cabaran
utama dalam usaha kita untuk benar-benar merealisasikan bahasa
Melayu berperanan aktif dalam era globalisasi. Memang diakui
penyebaran dan penguasaan bahasa Melayu di Alam Melayu ada-
lah mengakar, hal ini adalah berkat usaha dan kesedaran negara
leluhur bahasa tersebut. Namun, percaturan dunia sekarang dan

2 Lihat: Undang-Undang Taraf Kebangsaan Brunei 1961 dalam Swrar-Surat
Perlembagaan Negeri Brunei 1959, hlm. 122.
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apatah lagi ke alaf baru kedudukan bahasa Melayu yang meng-
akar dan memuncak itu tidak dapat lari dari cabaran dan ham-
batan yang amat deras. Untuk itu, persiapan dan mekanisme ser-
ta kesedaran bestari daripada kita adalah perlu dan amat wajar
kita bekerja bahu-membahu terutama dalam bidang pendidikan.

Langkah-langkah yang amat positif perlu diwujudkan bagi
meninggikan taraf penguasaan dan penggunaan bahasa Melayu
di kalangan warga Melayu serantau. Dan salah satu langkah itu
ialah memanfaatkan sastera sebagai alat atau sarana pendidikan
bagi mengangkat martabat bahasa Melayu di era globalisasi. Sas-
tera dalam konteks ini dapat ditakrifkan. dalam tiga tahap pe-
ngertian. Pertama, sastera yang berbentuk kreatif seperti puisi,
cerpen, novel, dan seumpamanya. Kedua tulisan sastera ilmiah
yang meliputi tulisan-tulisan tentang sastera, sosiobudaya, agama,
dan lain-lain. Tulisan sastera jenis ini lazimnya dijadikan rujukan
dan kajian atau telaahan di peringkat pengajian tinggi. Ketiga
sastera yang berbentuk umum yang kebanyakannya memeri-
halkan sesuatu, tulisan sastera seperti ini lebih merupakan in-
formasi-informasi tentang manusia atau tokoh, tempat, kejadian-
kejadian, dan seumpamanya.

Sastera kreatif yang terangkat dalam konteks ini ialah sastera
yang mengandungi atau mempunyai pokok persoalan dan tema
yang besar atau universal. Dari tema yang sedemikian ia-akan
melahirkan apresiasi dan kritikan sastera yang ditulis-atau. dila-
kukan oleh para sarjana sastera dan pengkritik sastera yang lain.
Karya sastera kreatif dan sastera ilmiah yang sering menerima
kritikan, apresiasi dan menjadi bahan pembelajaran (sekalipun
menjadi polemik sastera) merupakan aset dan gelanggang untuk
menyerlahkan penggunaan dan penguasaan bahasa Melayu dalam
era ledakan maklumat dan globalisasi. Kerana tanpa bahasa yang
mantap, baik-data karya sastera kreatif, sastera ilmiah dan kri-
tikan. sastera agenda perbincangan atau perbahasan sastera-akan
menjadi hambar, dan ia-akan menjejaskan pengangkatan bahasa
Melayu itu sendiri. Memang diakui bahawa karya sastera kreatif
yang mengandungi pokok persoalan dari tema yang besar dan
universal akan dapat merangsang dan melahirkan satu-penelitian
dan tulisan atau kajian yang berbentuk:ilmiah. Jika hal ini
wujud maka ia akan memberi kesan yang tinggi-bagi-penguasaan
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dan penggunaan-bahasa Melayu.

Kesempurnaan manusia pada umumnya diukur- dan diim-

bangi dari penyatuan unsur material dan spiritual. Dalam: hu-
bungan ini ilmu sastera mempunyai saham yang cukup tinggi da-
lam memperkayakan manusia dengan-unsur-unsur spiritual itu.
Kerana secara umum karya sastera sekurang-kurangnya berpe-
ranan sebagai berikut.

1.

58

Melahirkan ulil-albab, iaitu melalui penyuburan intelektual
dan cara berfikir. Dalam masa yang sama karya sastera akan
memberi kesedaran kepada pembaca tentang kebenaran hi-
dup. Pembaca akan memperoleh ilmu pengetahuan dan pe-
ngertian.yang mendalam tentang manusia, dunia dan gerak
kehidupan.

. Karya sastera itu abadi kerana ia menyajikan kebenaran haki-

ki kemanusiaan. Karya sastera yang besar berhasil memuat-
kan kebenaran-kebenaran hakiki kerana ia tidak mengenal
batas bangsa dan sistem politik.

. Karya sastera yang besar adalah karya seni yang indah yang

dapat mengungkapkan naluri keindahan manusia. Di samping
itu, dengan gaya keindahan yang tersendiri tetapi bertenaga
ia dapat menyatakan pendapat atau kritikan tentang masyara-
kat.
Bahasa yang digunakan dalam karya sastera dan tulisan sas-
tera ilmiah merupakan bahasa yang tinggi dan bertenaga. Dan
natijahnya ia akan mempertajam daya fikir dan hujah.
Oleh sebab bahasa dalam karya sastera itu bersifat ilmiah,
betul dan tepat maka ia akan membuahkan hujah yang tepat.
Sastera adalah perakam sosiobudaya. Rakaman tersebut diter-
jemahkan melalui bahasa yang sempurna.
Pembaca dan pengguna karya sastera dan tulisan sastera il-
miah akan bersifat peka tentang apa yang berlaku dalam ling-
kungan dan alam yang lebih luas. Dalam masa yang sama
karya sastera besar itu akan merangsang pembaca menjadi
manusia berbudaya (cultured man). Manusia berbudayaadalah
manusia yang responsif terhadap apa-apa yang luhur dalam
hidup ini. Justeru ia mencari nilai-nilai kebenaran, keindahan
dan kebaikan untuk semua.

Dalam sistem peperiksaan peringkat *O’ level mata pelajaran
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Kesusasteraan Melayu bukanlah mata pelajaran wajib. Ia hanya
akan diambil oleh calon yang beraliran sastera. Walau bagai-
manapun mata pelajaran Bahasa Melayu adalah mata pelajaran
wajib di semua aliran (aliran sains dan sastera). Dalam peringkat
’A’ level mata pelajaran Kesusasteraan Melayu hanya akan
diambil atau dipelajari oleh penuntut atau calon dalam aliran
sastera, tetapi ia disatukan dengan mata pelajaran Bahasa Melayu
bagi memperoleh pangkat *A’ level (Bahasa Melayu dikenali
sebagai Kertas Bahasa Melayu 1 dan Kesusasteraan Melayu seba-
gai Kertas Bahasa Melayu II). Nisbah calon atau penuntut yang
mengambil mata pelajaran Kesusasteraan Melayu di peringkat
'O’ level adalah hampir seimbang dengan mata pelajaran lain,
tetapi di peringkat A’ level jumlah calon yang mengikutinya
adalah terlalu kecil (dari kira-kira 400 calon yang menduduki
peperiksaan peringkat tersebut hanya kira 10-15 peratus sahaja
yang mengambil mata pelajaran Kesusasteraan Melayu).

Sejak akhir tahun 1960-an mata pelajaran Kesusasteraan
Melayu di peringkat level telah memperuntukkan beberapa buah
buku (antologi puisi, sastera lama dan cereka yakni antologi
cerpen dan novel) sebagai teks sastera dan bahan kajian dalam
pembelajaran. Oleh sebab pada peringkat awal sistem pepe-
riksaan kita di bawah kelolaan Malaysia (SPM dan STP), dan
kelolaan Universiti Cambridge (0 level dan ’A’ level), maka
semua buku yang dipilih adalah berdasarkan kehendak badan
pengelola peperiksaan tersebut. Tetapi sejak 10 tahun yang lalu
kita telah berjaya mengelolakan peperiksaan sendiri dengan kerja
sama Universiti Cambridge, dan semenjak itu kita telah me-
nyediakan buku teks sastera Brunei untuk dijadikan bahan
kajian atau pembelajaran.

Novel tempatan pertama yang dipilih untuk teks sastera di
peringkat O’ level ialah novel Lari Bersama Musim karya
Muslim Burmat. Novel ini dianggap sebagai sebuah novel yang
setaraf dengan novel dari Malaysia Ranjau Sepanjang Jalan karya
Shahnon Ahmad. Tema novel ini ialah memperlihatkan per-
juangan, kegigihan dan kasih sayang sebuah keluarga di Kam-
pong Ayer yang berpindah ke darat Pengarang novel ini seolah-
olah mengatakan bahawa teori hijrah untuk kehidupan lebih
baik itu tidak selalu betul, jika penghijrahan itu tidak berbekal
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ilmu dan-kepintaran mengubah:corak kehidupan.

Beberapa buah buku dan artikel telah diterbitkan untuk

memberi penilaian dan kritikan terhadap. novel Lari Bersama
' Musim ini. Tulisan, ulasan, dan kritikan.itu bukan sahaja untuk
kepentingan calon yang akan menduduki peperiksaan, malah
untuk para pengkaji sastera peringkat pengajian tinggi dan sarja-
na dalam dan luar negeri. Jauh sebelum novel tersebut dijadikan
teks sastera, ia telah pun diperkatakan oleh para sarjana tempat-
an dan luar negeri terutama Malaysia. Hal ini menunjukkan ba-
hawa kehadiran novel tersebut adalah sebagai pemangkin untuk
kajian lanjut atau tulisan ilmiah dibuat, dan selari dengan itu ia
akan mengangkat pengucapan atau bahasa yang digunakan dalam
novel tersebut demikian juga tentang kajian yang dibuat berhu-
bung dengan novel berkenaan. Mesej novel tersebut dan juga
kajian novel itu tidak akan dapar diketengahkan sebagai karya
sastera yang bertemakan universal tanpa kehadiran pengkritik,
pengkaji atau penilai. Ketajaman daya fikir pengkaji- dan peng-
kritik serta penggunaan dan penguasaan bahasa Melayu yang me-
reka paparkan itu dapat menjadi ukuran tentang kemampuan
bahasa Melayu dalam persaingan era globalisasi.

Keserlahan novel tersebut dalam dunia sastera di peringkat
kebangsaan dan serantau dan dunia pendidikan khasnya dibuk-
tikan dengan lahirnya beberapa kajian ilmiah yang ditulis oleh
beberapa orang sarjana luar dan dalam negeri termasuk beberapa
kajian lanjut oleh calon sarjana muda dan sarjana (lihat: Lam-
piran I).

Penelaahan dan kajian karya sastera tidak hanya terbatas
kepada novel tersebut, karya-karya lain juga mengambil tempat
yang hampir sama, misalnya kajian terhadap novel Gegaran
Semusim, Pengabadian, Terbenamnya Matabari dan lain-lain.
Dalam bahagian antologi puisi pula kajian juga telah dibuat sela-
ri dengan karya sastera yang lain, misalnya kajian semua anto-
logi puisi karya Yahya M.S., Syair Rakis, Puisi Hidayat II dan
Empat Pesanan.

Di Universiti Brunei Darussalam sejak penubuhannya telah
menawarkan kursus ijazah Sarjana Muda (B. A, Sastera, Major
dalam Kesusasteraan Melayu). Dalam kursus berkenaan sastera
Melayu Brunei diberi perhatian khusus dalam tabun IIT dan IV
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pengajian. Antara kursus yang ditawarkan ialah kajian sastera
kreatif (puisi, cerpen, dan novel) yang terpilih dan dapat mewa-
kili sastera Brunei serta mempunyai pokok persoalan dan tema
sejagat. Antara teks sastera yang terpilih ialah sebagai berikut.

Antologi Puisi

1. Syair Rakis karya Al-Marhum Pengiran Shahbandar Md.
Salleh Bin Pengiran Sharmayuda

2. Perjalanan Malam Kalimantan Menuju Siang karya Yahya
M.

3. Jalan Perak Sekolah Melayu Ke Masjidil Haram Al-Mukaramah

karya Yahya M.S.

Empat Pesanan karya A.S. Isma

Di Balik Mega karya Adi Kelana

Lagu Hari Depan (antologi bersama beberapa orang penulis

Brunei)

Hasrat Merdeka (antologi bersama tiga orang penulis Bsunei)

Puisi Hidayat (antologi bersama penulis-penulis lepasan aga-

ma Islam)

9. Puisi Hidayat II (antologi bersama antara penulis agama dan
penulis lain)

Antologi Cerpen

. Bumi Warisan (antologi bersama)

Babana Rasa (antologi bersama)

Deari Sini Kita Bermula (karya Muslim Burmat)
Pobon-pohon Terbuang (karya Muslim Burmat)
Kecob (karya Mussidi)

Meniti Waktu (antologi bersama)

Tali Kikek Tali Teraju (antologi bersama)

o vk

S0 N

NoaMmAwN e

V4

ovel
Mabhkota Berdarab karya Yura Halim
Lani Bersama Musim karya Muslim Burmat
Terbenamnya Matahari karya Muslim Burmat
Puncak Pertama karya Muslim Burmat
Hadiab Sebuab Impian karya Muslim Burmat
Sebuah Pantai Di Negeri Asing karya MuslimBurmat
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7. Pengabdian karya Norsiah Ghafar

8. Gegaran Semusim-karya Mohd. Salleh-Abd..Latif

9. Pablawan Sakam karya Mohd. Salleh Abd: Latiff

10. A4 karya Mussidi Marsal

11. dan beberapa buah novel lain terbitan DBP, Brune:

Darussalam.

Di samping karya sastera di atas, terdapat juga beberapa kar-
ya atau tulisan sastera ilmiah yang menjadi teks bacaan lanjutan
dan rujukan. Antaranya:

1. Sejarab Kesusasteraan Melayu Brunei tulisan Muhammad Abd.

Latif
2. Bunga Rampai Sastera Melayu Brunei (dikelolakan oleh

Abdullah Hussain dan Muslim Burmat)

3. Sekitar Sastera Melayui Brunei kumpulan artikel dan kertas
kerja oleh sarjana luar dan tempatan)
4. Riak Sastera Darussalam tulisan Dr. Haji Hashim Bin Haji

Abd. Hamid
5. Tarsilah Brunei P.O.K. Amar Diraja Dato Seri Utama Dr.

Haji Awg. Mohd. Jamil Al-Sufri
6. Sumbangsib tulisan Shukri Zain
7. Menghayati. Sastera Islams Abad ke-21 tulisan Yahya M.S.

Dilihat dari senarai teks sastera dan tulisan sastera ilmiah di
atas yang menjadi bahan rujukan dan pembelajaran di peringkat
universiti, maka sudah jelas bahawa sumbangan dan input ilmu,
pengalaman, tanggapan, apresiasi, dan imaginasi para penulis dan
penelaah sastera cukup memberangsangkan terhadap kemajuan
dan perkembangan sastera, dan yang penting ia dapat mengang-
kat penguasaan dan penggunaan bahasa Melayu di peringkat uni-
versiti. Dalam proses pembelajaran atau pendidikan prauniversiti
dan universiti sesendiri Bahasa Melayu dan Kesusasteraan Melayu
adalah kembar siam. Kedua-dua subjek ini berjalan sejajar atau
satu komponen yang sudah difahami secara baik oleh ahli bahasa
dan sarjana sastera. Justeru mata pelajaran Bahasa Melayu dan
Kesusasteraan Melayu adalah dua mata pelajaran yang bersatu
bukan disatukan.

Dalam konteks negara ini karya sastera terpilih selain mem-
punyai pokok persoalan dan tema yang besar atau sejagat ia juga
mempunyai kekuatan bahasa atau pengucapan yang baik. Di
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samping itu, dengan adanya kajian lanjut tentang karya sastera
tersebut, maka akan merangsang penggunaan teks sastera sebagai
bahan pengajaran bukan sahaja oleh ahli bahasa malah juga ahli
sosiobudaya yang lain. Dari segi bahasa pula, selain kekuatan
dan keindahan bahasa yang digunakan oleh penulis berkenaan,
ia mungkin juga menggunakan bahasa tempatan atau warna
tempatan bagi merealisasikan penceritaannya. Dalam hubungan
ini tentu sekali beberapa perkataan atau kalimat tempatan digu-
nakan baik dalam dialog mahupun dalam ungkapan-ungkapan
bersahaja. Hal ini akan memperkayakan bahasa Melayu dan jika
perkataan itu sesuatu yang mempunyai makna yang jitu ia akan
dijadikan istilah bukan sahaja dalam bidang sastera atau kema-
nusiaan malah juga dalam bidang sains (dari pengalaman kita
menyeragamkan istilah hal ini adalah sesuatu yang kerap terjadi
dan diterima sepenuhnya). Dalam hubungan ini, karya sastera
berperanan sebagai perakam istilah.

Sejauh ini, Universiti Brunei Darussalam dapat melahirkan
tidak kurang 50 orang lepasan Sarjana Muda yang secara murni
mengambil Kesusasteraan Melayu dan tidak kurang dari 120
yang mendapat Sarjana Muda (B. A. Pendidikan major dalam
Kesusasteraan Melayu). Jumlah tersebut tidak termasuk guru
pelatih yang lulus dari pendidikan perguruan yang mempunyai
ikhtisas mengajar Kesusasteraan Melayu peringkat menengah
(Tingkatan IV dan V) dan menengah atas (prauniversiti). Walau-
pun jumlah di atas begitu kecil, tetapi jika-dinisbahkan dengan
keramaian penuntut menengah yang mengambil mata pelajaran
berkenaan ia adalah satu keadaan yang cukup baik. Apa yang
penting dalam langkah awal ini. ialah-memberikan- satu .rang-
sangan kepada lepasan-lepasan sastera ‘Melayu dari Universiti
Brunei Darussalam itu untuk terus menjadi primadona, terutama
dalam menyumbangkan tulisan sastera ilmiah dan karya sastera
kreatifannya. Melalui sumbangan tulisan sastera ilmiah dan
seterusnya tersebar di peringkat ilmuan maka dengan sendirinya
mereka dapat memberi satu keyakinan kepada generasi baru
bahawa bahasa Melayu adalah bahasa yang:cukup bertenaga dan
boleh bersaing dengan subur dalam era globalisasi.

Sumbangan pendidikan sastera kepada-penggunaan dan pe-
nguasaan bahasa Melayu adalah satu hakikatsyang tidak boleh di-
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sangkal. Justeru langkah-langkah perlu.dibuat bagi memapankan.
sastera Melayu dan-menarik perhatian warga Melayu dan bukan
Melayu untuk meminati sastera. Antara yang dianjurkan:

1.

2.

Mata pelajaran Bahasa Melayu dan Kesusasteraan Melayu ha-
ruslah dijadikan mata pelajaran wajib di peringkat 'O’ level.
Mata pelajaran Kesusasteraan Melayu (Kertas Bahasa Melayu
II) di peringkat A’ level hendaklah dinilai dan diasingkan
menjadi satu mata pelajaran bersendirian peringkat *A’ level
yakni tanpa disatukan dengan mata pelajaran Bahasa Melayu
Kertas 1.

Pihak yang berwajib, sama ada bahagian pendidikan dan De-
wan Bahasa dan Pustaka hendaklah menerbitkan sebanyak
mungkin karya sastera kreatif yang bermutu sama ada yang
ditulis oleh penulis tamu atau melalui peraduan.

Pihak berwajib-harus mengadakan satu bentuk hadiah atau
anugerah kepada penulis buku dan kajian sastera ilmiah,
sama ada dalam jangka masa satu tahun, tiga tahun dan se-
umpamanya.

Anugerah juga perlu diberikan kepada guru-guru dan tokoh-
tokoh bahasa dan sastera secara yang lebih mapan.

Semua penuntut aliran sains diberi pilihan untuk mengambil
sastera (kerana terdapat penuntut aliran sains yang mem-
punyai minat kepada sastera). Justeru minat mereka ini perlu
diberi ruang dan galakan,

Oleh sebab bidang bahasa dan sastera merupakan inti dari
pengucapan sosiobudaya, maka keutamaan peruntukan atau
peruntukan khas harus diberikan bagi kerja-kerja pembinaan
dan perkembangan, penyelidikan, penerbitan, pertemuan-
pertemuan bahasa dan sastera peringkat kebangsaan, serantau
dan antarabangsa.

Pelajaran Kesusasteraan Melayu harus dimulakan dari pering-
kat menengah bawah (Tingkatan L, Ildan III). Dalam pering-
kat ini mata pelajaran tersebut hendaklah dijadikan sebagai
salah satu mata pelajaran yang dinilai dalam peperiksaan.

Kesimpulan

Penguasaan dan penggunaan bahasa Melayu tidak akan dapat

dicapai dengan baik tanpa ada komitmen yang bermula dari pe-
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ringkat bawah persekolahan. Justeru, kanak-kanak dari awal-
awal lagi perlu terdedah dengan pembelajaran Bahasa Melayu.
Dengan kata-kata lain, sekolah harus dapat menterjemahkan ke-
hidupan sosiobudaya kanak-kanak melalui bahasa ibunda (bahasa
Melayu). Kerana pendidikan sosiobudaya akan melahirkann ge-
nerasi berbudaya (cultured man), jika kanak-kanak itu gagal
menjadi generasi berbudaya maka mereka tidak mungkin men-
cintai dan memartabatkan bahasa Melayu ketika mereka menjadi
golongan atau pemutus dasar negara.

Salah satu langkah yang cukup positif untuk merangsang ge-
nerasi kita bagi menguasai dan menggunakan bahasa Melayu de-
ngan tepat dan bertenaga ialah melalui pendidikan sastera. Kera-
na sastera Melayu terlalu rapat hubungannya dengan bahasa Me-
layu, sastera Melayu menjadi sarana tertua bagi pembentukan
generasi berbudaya. Ketidakhadiran sastera tidak mungkin realiti
hidup manusia dapat diziarahi dan dijelajahi dengan cara pen-
ciptaan semula melalui keindahan pengolahan dan bahasa yang
berkomunikatif, segar, dan hidup. Dengan kata-kata lain, sastera
adalah media pengucapan dan komunikasi indah antara individu,
masyarakat, dan kosmosnya.
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Lampiran

Senarai Kajian Novel Lari Bersama Musim

Peringkat Institusi Pengkaji
- "Kajian

Latihan Ilmiah Universiti Malaya Haji Abd. Hakim Haji

Sarjana Muda - - Md. Yassin

Latihan Ilmiah Universiti Malaya Haji Ahmad Bin Kadi

Sarjana Muda

Latihan Imiah Universiti Malaya Haji Morsidi Bin

Sarjana Muda Mohammad

Tesis Sarjana UKM, Malaysia Haji Morsidi Bin
Mohammad

Kertas Kerja Universiti Malaya Prof. Dr. A. Wahab Ali

Kertas Kerja Universiti Malaya Prof. Datuk Dr. Haji
Hashim Awang

Kertas Kerja UKM, Malaysia Prof. Madya Dr. Sahlan
Saman

Kertas Kerja UKM, Malaysia Dr. Othman Putih

Kertas Kerja dan USM, Malaysia Dr. Mohd. Yusof Hassan

Artikel

Kertas Kerja DBP, Malaysia Hamzah Hamdani

Kertas Kerja dan UBD, Brunei Nurazmi Kuntum

Artikel

Kertas Kerja dan UBD, Brunei Dr. Hj. Hashim Bin Hj.

Artikel Abd. Hamid

Kertas Kerja dan UBD, Brunei Prof. Madya Lufti Abas

Artikel
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RINCIAN PEMBAHASAN MAKALAH

1. Pleno : IV

2. Hari, Tanggal : Senin, 8 Maret 1999

3. Pukul : 15.55-16.50

4. Penyaji Makalah : Dr. Awang Haji Hashim bin Haji Abdul
Hamid

5. Judul Makalah : "Penguasaan dan Penggunaan Bahasa
Melayu: Peranan Pendidikan Sastra di
Negara Brunei Darussalam”

Pemandu : Prof. Dr. Budi Darma

Pencatat : 1) Dr. Abdul Syukur Ghazali
2) Drs. Bustanul Arifin, S.H., M.Hum.

N o

TANYA JAWAB

1. Penanya: Dr. Abdul Wahab, M.A., IKIP Malang
a. Pertanyaan

1. Kehidupan sastra tidak bisa dilepaskan dari kegemaran
membaca. Seberapa tinggi minat baca pada generasi
muda di Brunei Darussalam? Terus terang, minat baca
generasi muda di Indonesia sangat rendah, sebab pe-
ngaruh VCD, dan lain-lain.

2. Brunei telah membuka work wide web (W.W.W.).
Mengapa tidak menggunakan bahasa Melayu, tetapi
bahasa Inggris?

b. Jawaban
1. Di Brunei minat baca anak muda juga tidak bagus.
Buku dibaca sewaktu hendak mengikuti ujian. Tetapi,
minat baca perlu ditingkatkan. Inilah yang menjadi
pemikiran kita bersama.

2. Bahasa Melayu di Brunei Darussalam hanya dipakai
oleh empat kementerian.
a. Kementerian Pendidikan dan Olahraga
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b. Jawatan Ugama
c. Kementerian Pertanahan
d. Kementerian Keuangan

2. Penanya: Drs. Wahyudi Siswanto, M.Pd., FPBS IKIP
Malang
a. Pertanyaan
Di Brunei Darussalam ada syarat lulus untuk bahasa dan
sastra dengan nilai 9. Apakah ini tidak membohongi diri?
Di Indonesia, syarat anak naik kelas atau lulus ujian un-
tuk bidang studi bahasa Indonesia minimal 6. Ini sering
menimbulkan masalah. Siswa yang nilai bidang studi non-
bahasa Indonesia baik, bisa tidak lulus jika nilai bahasa

Indonesianya kurang dari 6.

b. Jawaban
Penilaian kuantitatif (misalnya, nilai 5, 6, 7) hanyalah
subjektif. Tujuan kita adalah memenangkan bahasa dan
sastra Melayu. Dan yang terpenting siswa aktif dan me-
nyenangi sastra.

3. Penanya: Dr. Akbar Sutawijaya, IKIP Malang
a. Pertanyaan
Bahasa Indonesia yang berdasarkan bahasa Melayu telah
cukup kaya dipakai untuk mengkaji ilmu dan teknologi.
Kadang-kadang kita mengambil dari kata-kata asing
(Inggris, Belanda, dst.) dan bahasa tempatan (lokal). Bagai-
mana di Brunei Darussalam?

b. Jawaban
Sama dengan bahasa Indonesia. Di Brunei Darussalam is-
tilah-istilah juga diambil dari bahasa lokal. Kalau tidak
ada, diambil dari bahasa Inggris. Bahasa Inggris dan baha-
sa Arab menjadi rujukan utama.

Haji Hashim Bin Haji Abd. Hamid 69



v

BAHASA MELAYU DALAM BIDANG PENDIDIKAN
DI NEGARA BRUNEI DARUSSALAM:

. MERUJUK KEPADA PENCAPAIAN
PENUNTUT-PENUNTUT DALAM PEPERIKSAAN
PENILAIAN MENENGAH BAWAH,

SATU PERBANDINGAN

Haji Jalil bin Haji Mail
Negara Brunei Darussalam

1. Pendahuluan

Bahasa Melayu (BM) telah didaulatkan sebagai bahasa rasmi
Negara Brunei Darussalam sejak pemasyhuran Perlembagaan
Negeri Brunei pada 29 September 1959 seperti yang terkandung
dalam Perkara 82(1) yang menyatakan:

Bahasa rasmi negeri ialah Bahasa Melayu dan hen-
daklah ditulis dengan huruf yang ditentukan oleh
undang-undang bertulis.

(Perlembagaan Negeri Brunei, him. 122)

Sesuai dengan peranannya sebagai bahasa rasmi negara, BM
telah diangkat tarafnya menjadi bahasa yang penting dalam sis-
tem pendidikan di Negara Brunei Darussalam. Kementerian Pen-
didikan sebagai sebuah kementerian kerajaan yang bertanggung
jawab merancang dan menjalankan dasar dan sistem pendidikan
di Negara Brunei Darussalam telah memainkan peranan yang
aktif dalam meningkatkan taraf penggunaan BM di semua pe-
ringkat. Kementerian Pendidikan melalui sistem pendidikan ne-
gara ini telah mewajibkan semua murid dan pelajar dari pering-
kat prasekolah hinggalah ke peringkat menengah atas mem-
pelajari mata pelajaran BM.

- Selain mata pelajaran wajib dipelajari dalam kurikulum seko-
lah rendah dan menengah, kelulusan dalam mata pelajaran BM
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adalah menjadi syarat utama bagi mendapatkan. sijil bagi pepe-
riksaan awam seperti Sijil Pelajaran -Sekolah Rendah: (Primary.
Certificate of Education) dan Sijil Rendah Pelajaran Brunei
(Brunei Junior Certificate of Education) yang sekarang dikenali
sebagai Penilaian Menengah Bawah (PMB) se;ak 1997. Untuk
melanjutkan pelajaran di peringkat yang lebih tinggi, sama ada
di dalam atau di luar negeri, kepujian (credit) dalam mata pel-
ajaran BM adalah menjadi salah satu syarat bagi penganugerahan
dermasiswa.

Dari sini jelas bahawa mata pelajaran BM mempunyai kedu-
dukan yang istimewa dalam sistem persekolahan kerana ia meru-
pakan mata pelajaran yang wajib diambil dan wajib lulus dalam
peperiksaan bagi kenaikan darjah dan tingkatan serta bagi men-
dapatkan sijil persekolahan. Walau bagaimanapun dalam bebe-
rapa kesadaan tidak dapat dinafikan bahawa kedudukan mata
pelajaran BM dalam sistem persekolahan negara ini juga tidak
terlepas daripada mengalami berbagai hambatan. Umpamanya
pada peringkat tertentu BM hanyalah merupakan sebagai bahasa
pengantar kepada sebahagian kecil mata pelajaran yang ditawar-
kan. Dan pada peringkat yang lain BM hanyalah merupakan satu
mata pelajaran pilihan dan para pelajar boleh memilih sama ada
untuk mengambil atau tidak.

2. Fokus Perbincangan

Perbincangan dalam kertas kerja ini akan ditumpukan kepada
keputusan mata pelajaran BM dalam peperiksaan Penilaian
Menengah Bawah (PMB)' tahun 1998 bagi pelajar-pelajar Sekolah
Menengah Awang Semaun (SMAS)? dan Sekolah Menengah

1. PMB mula diperkenalkan pada tahun 1997 bagi menggantikan
Peperiksaan Sijil Rendah Pelajaran Brunei (Brunei Junior Certificate of
Education). Peperiksaan PMB dikhususkan untuk pelajar-pelajar di
peringkat menengah bawah (menengah satu-tiga)

2. SMAS adalah salah sebuah sekolah menengah kerajaan yang
terletak di kawasan Kampung Ayer dan terpisah dari Bandar Seri Begawan
oleh Sungau Brunei. Sekolah ini mula digunakan pada awal tahun 1983 dan
pada masa ini mempunyai kira-kira 1.000 orang pelajar dan hampir ke-
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Chung Hwa (SMCH)’. PMB adalah peperiksaan awam pertama
yang akan diambil oleh pelajar-pelajar yang berada di permgkat
menengah persekolahan. Mereka menduduki peperiksaan ini di
penghujung tahun menengah tiga. Peperiksaan ini sangat penting
bagi menilai kebolehan para pelajar sebelum melanjutkan pe-
ngajian di peringkat menengah atas (menengah empat-lima). Di
peringkat ini pelajar-pelajar akan disalurkan kepada jurusan-
jurusan sains, teknikal, dan sastera berdasarkan keputusan pepe-
riksaan PMB mereka.

Faktor penting pemilihan kedua-dua buah sekolah sebagai
kes perbandingan dalam kertas kerja ini ialah pelajar-pelajar yang
menduduki peperiksaan PMB pada tahun 1998 di SMAS adalah
kesemuanya berbangsa Melayu, sementara itu pelajar-pelajar di
SMCH adalah kesemuanya berbangsa Cina. Walaupun kedua-dua
sekolah ini menggunakan kurikulum yang sama seperti yang
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan {terdapat sedikit penge-
cualian bagi SMCH), namun demikian keturunan pelajar di ke-
dua-dua sekolah ini banyak mempengaruhi penggunaan bahasa
dalam interaksi sosial di antara pelajar dengan guru dan di antara
pelajar dengan pelajar. D1 SMAS, BM lebih kerap digunakan se-
bagai alat komunikasi dalam aktiviti harian berbanding dengan
SMCH yang lebih banyak menggunakan bahasa Inggeris atau
Cina atau kedua-duanya.

Dalam peperiksaan PMB, 1998, seramai 179 orang pelajar
SMAS dan 135 orang pelajar SMCH menduduki peperiksaan itu.
Keputusan mata pelajaran BM dalam peperiksaan PMB, 1998 ba-

semuanya berbangsa Melayu yang belajar dari menengah satu hingga
menengah lima, Pelajar-pelajarnya datang dari kampung-kampung yang di
kawasan Kampung Ayer.

3. SMCH ialah sebuah sekolah menengah swasta Tiong Hwa yang
terbesar di negara ini dan terletak di Bandar Seri Begawan. Sekolah .ini
ditubuhkan pada tahun 1918 dan pada masa ini mempunyai lebih 2.500
orang pelajar yang belajar dari peringkat prasekolah hingga menengah lima.
Kebanyakan pelajarnya adalah berbangsa Cina dan sedikit bangsa Melayu,
India dan bangsa lain. Palajar-pelajarnya datang dari dalam dan luar
kawasan Bandar Seri Begawan.
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gi kedua-dua buah sekolah tersebut dapat dilihat pada perangka-

an berikut.

KEPUTUSAN MATA PELAJARAN BAHASA MELAYU
PEPERIKSAAN PENILAIAN MENENGAH BAWAH

1998
Gred | Cemerlang Kepujian Lulus | Gagal

Jum.

Sekolah 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Sekolah Menengah - 1 1 19 | 101 | 50 3 1 3 179

Awang Semaun

(SMAS)

Sekolah Meneagah - - ninj4aijs|n 20 135

Chung Hwa

(SMCH)

Daripada perangkaan ini perbandingan peratus keputusan
mata pelajaran BM dalam peperiksaan PMB, 1998 antara pelajar-
pelajar SMAS dan SMCH dapat dibuat seperti berikut.

PERBANDINGAN PERATUS KEPUTUSAN MATA
PELAJARAN BAHASA MELAYU, PEPERIKSAAN
PENILAIAN MENENGAH BAWAH, 1998
ANTARA PELAJAR-PELAJAR SMAS DAN SMCH

Gred| Cemerlang Kepujian Lulus Gagal
Sekolah t2) (6-9 G-9| -8 |9
SMAS (100% 11.16% 84.35%
pelajar adalah 0.56% Kepujian 2.22% 1.67%
berbangsa (3-9)

Melayu) 95.51%

SMCH (100% | Cemerlang Kepujian Lulus Gagal

ajar adalah

Pell ) o -2 |6-49 G-o| -8 [

Cina) Tiada 16.29% 54.07%
Kepujian 14.81% 14.81%
(3-6)
70.36%
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Berdasarkan perangkaan dan peratus keputusan di atas, per-
bandingan secara keseluruhan dapat dirumuskan seperti berikut.

Keputusan bagi SMAS adalah lebih baik jika dilihat kepada
jumlah peratus yang gagal kerana di SMAS cuma 1.67% (3 orang
pelajar) berbanding dengan SMCH 14.81% (20 orang pelajar).
Analisis ini menunjukkan bahawa pada keseluruhannya penca-
paian pelajar-pelajar bangsa Melayu dalam mata pelajaran BM
adalah lebih baik berbanding dengan pencapaian pelajar-pelajar
bangsa Cina.

Analisis tersebut di atas dapat diperteguhkan lagi dengan me-
lihat jumlah peratus pelajar yang mendapat gred kepujian dalam
mata pelajaran BM. Sebanyak 95.51% peratus (171 orang) dari
SMAS mendapat gred kepujian (3 - 6), sedangkan cuma 70.36%
(95 orang) sahaja pelajar-pelajar SMCH yang mendapat gred
kepujian yang sama (3 - 6). Dan tidak ada pelajar dan SMCH
yang mendapat gred cemerlang, manakala di SMAS hanya se-
orang sahaja yang mampu mencapai gred cemerlang atau 0.56%.

Walaupun agak ramai pelajar-pelajar bangsa Melayu (SMAS)
yang mendapat kepujian, tetapi keputusan ini tidaklah begitu
membanggakan kerana 20 orang pelajar penuntut sahaja yang
mendapat gred kepujian lebih baik iaitu sama ada gred (3 atau 4),
sedangkan yang lebih ramai ialah pelajar-pelajar yang mendapat
gred kepujian baik iaitu 5 atau 6 yang berjumlah 151 orang.
Sebenarnya, jika rumusan ini dianalisis lebih lanjut, kita akan
mendapati bahawa kejayaan yang dicapai oleh SMAS tidaklah
boleh terlalu dibanggakan kerana perangkaan pelajar-pelajar yang
mendapat gred kepujian lebih baik iaitu 34 menunjukkan
bahawa pencapaian SMCH adalah lebih baik. Di SMAS cuma
11.16% sahaja (20 orang) pelajar yang mendapat gred kepujian
lebih baik (3-4) sedangkan SMCH memperolehi 16.29% bagi
gred kepujian yang sama (3-4).

Jika analisis seterusnya dibuat berdasarkan kepada penca-
paian gred kepujian 3 adalah tidak berlebihan sekiranya kita
membuat rumusan bahawa pencapaian pelajar SMCH adalah
lebih baik kerana 11 orang pelajar SMCH mendapat gred kepu-
jian 3 berbandi